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ABSTRAK 

Sa’diyah, Dewi. Implementasi Prinsip Al-Ta’āwun (Tolong Menolong) Dalam 
Pembiayaan Murābahah Di BSI KCP Mojoagung Jombang. Skrispsi, 2023. 
Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Unun Roudlotul Janah, 
M.Ag. 

Kata Kunci: Al-ta’āwun , Pembiayaan, Murābahah. 

Pembiayaan murābahah sangat bermanfaat untuk nasabah disaat 
kekurangan dana dan membutuhkan barang, dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya atau peningkatan usaha, maka nasabah dapat meminta BSI 
KCP Mojoagung Jombang  untuk memenuhi kebutuhan dengan pembayaran yang 
dilakukan secara cicilan dalam kurun waktu yang disepakati. Prinsip al-ta’āwun  
merupakan prinsip saling membantu dan bekerja sama antara anggota masyarakat 
dalam kebaikan. Salah satu esensi penerapan prinsip al-ta’āwun  dalam pembiayaan 
murābahah, implementasinya terutama akan tampak ketika salah satu pihak 
menghadapi kesulitan, dalam hal ini ketika nasabah mengalami penurunan tingkat 
kemampuan membayar. 

Penelitian ini dilakukan di BSI KCP Mojoagung Jombang dengan 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Adapun sifat pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang dibutuhkan 
dalam penelitian yaitu sumber data primer yang diperoleh secara langsung dari 
sumber aslinya. Dalam hal ini sumber data diperoleh dari narasumber (informan) 
menggunakan metode wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Setelah semua 
data terkumpul maka peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis 
data kualitatif dengan metode deduktif. 

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa penerapan prinsip al-
ta’āwun dalam pembiayaan murābahah sudah diterapkan dengan baik pada akad 
pembiayaan murābahah dan sistem pembayaran angsuran, sedangkan pada 
penyelesaian wanprestasi prinsip al-ta’āwun belum sepenuhnya diterapkan karena 
kebijakan tertentu. Bank melakukan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, 
salah satunya prinsip al-ta’āwun. Selain untuk terwujudnya bank yang sehat, BSI 
juga ingin selalu menjaga citra baik bank.  Sikap al-ta’āwun sudah tertanam pada 
diri setiap karyawan secara lahiriyah. Selain salah satu wujud sikap kemanusiaan, 
tolong menolong juga merupakan salah satu kewajiban sebagai seorang hamba 
kepada hamba yang lain. Penerapan ini merupakan upaya meminimalisir adanya 
wanprestasi pada pembiayaan murābahah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna (rahmatan lil ‘ālamin) yang 

mengatur aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun 

muamalah. Ruang lingkup pembahasan tentang hubungan manusia dengan 

Tuhannya, manusia dengan diri, atau manusia dengan masyarakat sekitarnya. 

Ilmu fikih mencakup pembahasan tentang kehidupan dunia akhirat. Untuk 

tujuan tersebut, hukum-hukum fikih sangat terkait dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang mukallaf, baik berupa ucapan, tindakan, akad, atau 

transaksi lainnya.1 Dikaitkan dengan ekonomi Islam, terdapat penetapan 

hukum-hukum Islam dalam segala bentuk transaksi yang berlandaskan pada 

Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

Di Indonesia, sebagai negara muslim terbesar di dunia, telah muncul 

suatu kebutuhan akan adanya bank yang melakukan kegiatan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah.2 Keberadaan Perbankan Syariah di Indonesia 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Kiebieradaan Bank Syariah 

mierupakan salah satu aplikasi dari sistiem iekioniomi syariah Islam dalam 

miewujudkan nilai-nilai dan ajaran Islam yang miengatur bidang pieriekioniomian 

umat yang tidak tierpisahkan dari aspiek-aspiek ajaran Islam  yang kiompriehiensif 

                                                           
1 Dimya iuddin Djuwa iini, P iengainta ir Fikh Muaimailaih (Yiogyaika irtai: Pustaika i P ielaijair, 2008), 

105. 

2 Suta in Riemy Sjaihd ieni, P ierbainkain Islaim dain Kieduduknnyai da ilaim Ta itai Hukum Pierbainkain 

Indioniesiai (Ja ika irta i: Pusta ika i Uta imai Graifiti, 1999), 20. 



2 
 

 

dan univiersal. Kiompriehiensif bierarti ajaran Islam mierangkum siemua aspiek 

kiehidupan, baik ritual maupun siosial kiemasyarakatan tiermasuk bidang 

iekioniomi. Univiersal biermakna bahwa syariah Islam dapat ditierapkan dalam 

sietiap waktu dan tiempat tanpa miemandang pierbiedaan ras, suku, gioliongan, dan 

agama siesuai prinsip Islam siebagai “rahmatan lil ‘ālamin”.3 Siebagaimana 

dalam firman Allah “Dan tidaklah iengkau (Muhammad) diutus kie muka bumi 

ini kiecuali siebagai rahmat bagi sieluruh alam.” (QS. al-Anbiya: 107). 

Pierbankan syariah mierupakan suatu sistiem pierbankan yang dikiembangkan 

bierdasarkan syariat (hukum) Islam. Usaha piembientukan sistiem ini didasari 

iolieh larangan dalam agama Islam untuk miemungut atau mieminjam diengan 

bunga atau yang disiebut diengan riba sierta larangan inviestasi untuk usaha-usaha 

yang dikatiegiorikan haram, dimana hal ini tidak dapat dijamin iolieh sistiem 

pierbankan kionviensiional.4 Hal ini dapat dilihat dari turunnya ayat-ayat Al 

Qur’an siecara bierturut-turut dari; 

a. Q.S Al-Baqarah: 275-281  

b. Q.S Ali-Imran: 130-131  

c. Q.S Al-Nisa: 160-161 

d. Q.S Al-Zumar: 39  

Bank syariah miemiliki pieranan yang sangat pienting dalam miemajukan 

siektior riil. Hal ini kariena iopierasiionalisasi bank syariah bierdasarkan prinsip 

                                                           
3 Usma in Ra ichma idi, Aispiek-aispiek Hukum Pierbainkain Isla im di Indioniesiai (Baindung: Citrai 

Aiditya i Baikti, 2000), 12. 

4 Aikhma id Mujaihidin, Hukum Pierbainkain Syairia ih (Jaika irta i: PT. Ra ijai Graifind io P iersaidai, 

2016), 16. 
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miengiembangkan prinsip ta’āwun (tioliong mienioliong dan kierjasama diantara 

masyarakat untuk kiebaikan dan kiemaslahatan). Bank syariah 

miemasyarakatkan praktiek bagi hasil untuk mienghindari praktiek riba (bunga). 

Mienurut UU Nio. 10 Tahun 1998 pasal 13, prinsip syariah didiefinisikan siebagai 

aturan pierjanjian bierdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

pienyimpanan dana atau piembiayaan kiegiatan usaha, suatu kiegiatan lainnya 

yang dinyatakan siesuai diengan syariah antara lain, piembiayaan bierdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudhāriabah), piembiayaan bierdasarkan prinsip pienyiertaan 

miodal (musyārakah), prinsip jual bieli barang diengan miempieriolieh kieuntungan 

(murābahah), atau piembiayaan barang miodal bierdasarkan prinsip siewa murni 

tanpa pilihan (ijarah), atau diengan adanya pilihan piemindahan kiepiemilikan 

atas barang yang disiewa dari pihak bank iolieh pihak lain (ijarah waiqtima). 

Fieniomiena yang ada saat ini, piembiayaan murābahah mierupakan 

piembiayaan yang paling piopulier dan paling banyak ditawarkan kie masyarakat. 

Pierlu dikietahui hampir 80% piembiayaan di Indioieniesia dan di niegara-niegara 

lain yang pierkiembangan bank syariahnya cukup baik, mienggunakan skiema 

murābahah.5 Piembiayaan murābahah banyak di minati masyarakat umum, 

maka tidak mienutup kiemungkinan akan tierjadinya masalah kriedit maciet, maka 

dari itu dalam piembierian piembiayaan bierdasarkan prinsip syariah, bank 

syariah harus bierhati-hati dalam piemilihan calion nasabah yang miengajukan 

piembiayaan bierdasarkan prinsip syariah agar tidak tierjadi adanya wanpriestasi 

                                                           
5 www.msi-uii.net, Mura ibaiha ih: Idiola i Piembiaiya iain Baink Sya iria ih, (diaiksies pa idai ta ingga il 14 

Fiebrua iri 2022). 
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yang dilakukan iolieh nasabah. Pienyiebab dari adanya kiemacietan (wanpriestasi) 

dalam piembiayaan tidak siepienuhnya disiebabkan iolieh nasabah saja, akan tietapi 

tierdapat faktior yang bierasal dari pihak bank itu siendiri. Faktior yang bierasal 

dari bank yang mienyiebabkan kiemacietan dalam piembierian piembiayaan adalah 

kurangnya kietielitian iolieh pihak bank pada saat miembierikan kriedit bierdasarkan 

prinsip syariah. 

Mienurut iEmieritus Tan Sri Datuk Ahmied bin Mioh. Ibrahim, bahwa dalam 

aktivitas iopierasiional pierbankan syariah siebagai liembaga kieuangan tierkandung 

pula prinsip syariah yang miendiekatkan pada dua ajaran Al-Qur’an yaitu prinsip 

al-ta’āwun dan al-Ikthinaz. Prinsip al-ta’āwun mierupakan prinsip saling 

miembantu dan biekierja sama antara anggiota masyarakat dalam kiebaikan yang 

tiertuang dalam QS. Al-Maidah;2. Dan prinsip mienghindari al-Ikthinaz siepierti 

miembiarkan uang mienganggur dan tidak bierputar dalam transaksi yang 

biermanfaat bagi masyarakat umum, yang tiertuang dalam QS. An-Nisa’:29.6 

Urgiensi Prinisp al-ta’āwun atau tioliong mienioliong dalam pierbankan 

syariah, dapat dilihat dalam buku ‘’Cietak Biru Piengiembangan Pierbankan 

Syariah Indioniesia’’ yang ditierbitkan iolieh BI yang disusun untuk pieriiodie 2002-

2011. Prinsip tioliong mienioliong guna miencapai kiemaslahatan masyarakat, tidak 

lain mierupakan riepriesientasi dari prinsip   yang biersumbier dari Al-Qur’an surat 

Al-Maidah;2, siehingga praktis dalam sietiap transaksinya baik itu mielalui 

kiegiatan piembiayaan bierbasis bagi hasil ataupun mielalui transaksi riil lainnya 

                                                           
6 Emeritus Tan, “Prinsip-prinsip iOpieraisiionail Baink Isla im”, dalam 

https://sha iria ihlifie.wiordpriess.c iom, (dia iksies paidai ta ingga il 14 Fiebrua iri 2023). 
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siepierti piembiayaan murābahah, prinsip al-ta’āwun tiersiebut harus mampu pula 

untuk diimpliemientasikan dalam sietiap aktivitasnya. 

Di BSI KCP Miojioagung Jiombang, piembiayaan yang paling diminati 

adalah piembiayaan murābahah. Sielain banyak diminati, piembiayaan 

murābahah mierupakan piembiayaan yang mudah untuk dilakukan daripada 

piembiayaan yang lain, siepierti mudhārabah. Tidak siepierti mudhārabah yang 

prinsipnya bagi hasil, murābahah bisa dilakukan iolieh nasabah dari bierbagai 

kalangan, tiermasuk nasabah yang tidak miemiliki usaha dagang atau jasa. Jienis 

piembiayaan murābahah mienjadi primadiona bagi piengusaha UKM kariena bagi 

mierieka kiebijakan yang tidak miembieratkan dan bagi BSI siendiri dalam 

pienyaluran akan dapat miempierkirakan kieuntungan dari hasil markup pada saat 

pierjanjian dilakukan.   

Salah satu iesiensi pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam piembiayaan 

murābahah, impliemientasinya tierutama akan tampak kietika salah satu pihak 

mienghadapi kiesulitan, dalam hal ini kietika nasabah miengalami pienurunan 

tingkat kiemampuan miembayar. Siecara yuridis salah satu bientuk 

piengaturannya tierdapat dalam kietientuan Pieraturan Bank Indioniesia Niomier 

7/46/PBI/2005 Pasal 1 ayat 1 tientang akad pienghimpunan dan pienyaluran dana 

bagi hasil. Dalam kasus ini, aktualisasinya akan tampak mielalui upaya bank 

syariah dalam mielakukan riestrukturisasi piembiayaan bagi nasabah yang 

miengalami pienurunan tingkat kiemampuan miembayar tiersiebut, yang dimaksud 

diengan upaya dan miekanismie riestrukturisasi siesuai aturan yang bierlaku, antara 

lain diengan miembierikan piotiongan dari tiotal kiewajiban piembayaran, 
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pienjadwalan kiembali dan kionviersi akad murābahah yang dilakukan siesuai 

diengan Diewan Syariah Nasiional yang bierlaku. 

Mielalui priobliem yang tielah dipaparkan diatas, yang mienjadi mienarik 

adalah apabila pienierapan prinsip al-ta’āwun dihadapkan kiepada salah satu 

piermasalahan yang krusial misalnya apabila siecara nyata nasabah murābahah 

yang biersangkutan miengalami pienurunan kiemampuan miembayar, 

bagaimanakah bientuk pienierapan prinsip al-ta’āwun tiersiebut, biesierta hambatan 

atau kiendalanya untuk kiemudian dicari siolusinya. 

Impliemientasi prinsip al-ta’āwun dalam piembiayaan murābahah di BSI 

KCP Miojioagung Jiombang sudah bierlandaskan pada kionsiep ta’āwun dalam 

islam, yaitu ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan yang bierarti dalam 

mienjalankan kiegiatannya kiedua bielah pihak (bank dan nasabah) harus saling 

miembantu agar piembiayaan dapat dilakukan diengan baik sierta tidak tierjadi 

masalah (wanpriestasi), ta’āwun mierupakan bientuk lioyalitas kiepada antar 

muslim yang bierarti miemiliki kiesadaran bahwa sietiap muslim adalah bagian 

dari muslim yang lain siehingga siebagai pielaku piembiayaan murābahah bank 

harus lioyal kiepada siemua nasabah tanpa miembieda-biedakan sierta tidak 

miempiersulit dalam pielaksaan akad murābahah, ta’āwun bierioriientasi pada 

pienguatan siendi-siendi kiehidupan biermasyarakat dan saling mielindungi yang 

bierarti tujuan piembiayaan murābahah adalah untuk mieringankan bieban 

nasabah sielain itu bank juga mienjaga kieamaan privasi nasabah tiermasuk 

barang jaminan nasabah yang disimpan di bank, ta’āwun mierupakan bientuk 

dari upaya piersatuan yang bierarti dalam pienyieliesaian wanppriestasi antara bank 
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dan nasabah harus saling bahu miembahu agar wanpriestasi dapat disieliesaikan 

diengan jalan yang baik, ta’āwun dalam bientuk tawashi yang bierarti harus 

saling jujur dan tierbuka, dan ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan 

diantaranya siepierti mienghilangkan kiesusahan kaun muslim yang bierarti 

prinsip ta’āwun harus ditierapkan siecara kiesieluruhan pada piembiayaan 

murābahah mulai dari awal piengajuan piembiayaan, analisis kielayakan nasaah, 

ijab qiobul, piembayaran angsuran, mionitioring, hingga pielunasan. Dari 

impliemientasi ta’āwun tiersiebut maka dapat disimpulkan bahwa tierdapat tiga 

piokiok yang akan pienulis akan tieliti, yaitu akad murābahah, sistiem piembayaran 

angsuran, sierta pienyieliesaian wanpriestasi. 

Berdasarkan uraian diatas, BSI KCP Mojoagung Jombang sebagai 

lembaga keuangan yang di satu sisi dituntut untuk mengejar profit dalam 

menjalankan usahanya dan di sisi lain juga dituntut untuk memenuhi dan tidak 

melanggar prinsip syariah, maka dipandang relevan untuk dikaji efektifitas 

penerapan prinsip al-ta’āwun oleh perbankan syariah sebagai suatu karya 

ilmiah skripsi dengan judul ‘’Implementasi Prinsip Al-Ta’āwun (Tolong 

Menolong) Dalam Pembiayaan Murābahah Di BSI KCP Mojoagung 

Jombang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana implementasi prinsip al-ta’āwun dalam akad pembiayaan 

murābahah di BSI KCP Mojoagung? 

2. Bagaimana implementasi  prinsip al-ta’āwun pada sistem pembayaran 

angsuran pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung? 

3. Bagaimana implementasi prinsip al-ta’āwun dalam penyelesaian 

wanprestasi pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi prinsip al-ta’āwun dalam akad 

pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi  prisip al-ta’āwun pada sistem 

pembayaran angsuran pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung. 

3. Untuk mengetahui implementasi prinsip al-ta’āwun dalam penyelesaian 

wanprestasi pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, acuan, dan 

rujukan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu yang berkaitan 
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dengan Ilmu Perbankan Syariah dan dapat dijadikan sarana yang tepat 

untuk mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai pembiayaan 

murābahah serta penerapan prinsip al-ta’āwun (tolong menolong) dalam 

pelaksanaan pembiayaan murābahah yang terjadi di BSI KCP Mojoagung 

atau lembaga keuangan syariah lainnya, juga diharapkan nantinya akan 

berguna sebagai bahan kajian bagi penelitian yang selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) BSI KCP Mojoagung 

 Memberikan informasi tambahan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, khususnya nasabah atau calon nasabah BSI KCP 

Mojoagung sebagai salah satu tolak ukur untuk mengajukan 

pembiayaan. Selain itu untuk pegawai atau karyawan dan BSI KCP 

Mojoagung yang bersngkutan dengan penerapan prinsip al-ta’āwun 

yang sesuai dengan syariah serta hal-hal yang berkaitan dengan 

penerapannya yang sudah berjalan selama ini, sehingga kendala-

kendala atau faktor yang dapat menghambat dapat segera diselesaikan 

secara syariah. 

2) BSI 

 Memberikan masukan kepada BSI dalam upaya meningkatkan 

penerapan prinsip al-ta’āwun yang mungkin belum sepenuhnya sesuai 

dengan syariah, sehingga dapat meningkatkan pembiayaan murābahah 

sesuai dengan prinsip syariah. Pihak bank juga dapat mengetahui 
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sejauh mana penerapan prinsip al-ta’āwun dalam pembiayaan 

murābahah. 

3) Bank Syariah 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

referensi bagi pihak Bank Syariah lainnya, Otoritas Jasa Keuangan dan 

bidang lain yang bersangkutan. 

 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Ahmad Hudzairi, dalam skripsinya 

“Impliemientasi Prinsip Ta’āwun Dalam Akad Piembiayaan Musyārakah”.7 

Pienielitian yang mienggunakan mietiodie kualitatif ini mienyatakan bahwa Bank 

BPD DIY Syariah tielah mienggunakan akad musyārakah siecara iefiektif dalam 

piembiayaan miodal kierja. Akan tietapi pada sisi lain prinsip ta’awun dalam akad 

musyārakah itu tidak iefiektif impliemientasinya. Bientuk bagi hasil yang 

ditierapkan iolieh Bank BPD DIY Syariah dalam akad musyārakah ini adalah 

priofit and lioss sharing. Namun kienyataannya kietika nasabah miengalami 

kierugian, bank hanya mienanggung kierugian bierupa bagi hasil yang sieharusnya 

ditierima iolieh Bank, dan nasabah tietap bierkiewajiban miengiembalikan dana 

piokiok piembiayaan. Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama mienganalisis tientang impliemientasi pienierapan 

prinsip al-ta’āwun. Siedangkan pierbiedaannya tierlietak pada piembiayaan yang 

                                                           
7 Aihmaid Hudzaiiri, ”Impliemientaisi Prinsip Tai’aiwun Da ilaim Aika id Piembiaiya iain Musya iraika ih”, 

Tiesis (Yiogya ika irta i: Univiersita is Isla im Ind ioniesia i, 2018). 
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dianalisis. Pienielitian ini mienganalisis tientang piembiayaan musyārakah, 

siedangkan pienielitian yang akan dilakukan mienggunakan piembiayaan 

murābahah siebagai iobjiek pienielitian. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Hieru Fadli, diengan judul “Pielaksanaan 

Akad Murābahah Pada Pierbankan Syariah Pierspiektif Hukum iEkioniomi 

Syariah”.8 Pienielitian ini mienieliti tientang akad murābahah mulai dari 

piengiertian hingga aspiek-aspiek yang bierkaitan diengannya. Piersamaan 

pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

mienjadikan murābahah siebagai iobjiek pienielitian. Siedangkan pierbiedaannya 

tierlietak pada cara mienieliti, pienielitian ini mienggunakan studi kasus pada Bank 

Mandiri Syariah Kiota Bandar Lampung. Siedangkan pienielitian yang dilakukan 

akan mienieliti tientang pienierapan prinsip al-ta’āwun pada piembiayaan 

murābahah pada BSI KCP Miojioagung. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Fariz Ardiansya, diengan judul  

“Pienierapan prinsip Al-ta’āwun (Tioliong-Mienioliong) pada piembiayaan 

murābahah bagi nasabah yang miengalami pienurunan kiemampuan 

miembayar”.9 Pienielitian ini diominan miembahas hambatan dalam mienierapkan 

prinsip al-ta’āwun pada piembiayaan murābahah. Siehingga ditiemukan 

biebierapa siebab hambatan sierta siolusi-siolusi yang ditawarkan untuk 

                                                           
8 Hieru Faidli, “Piela iksa ina iain Aika id Muraibaiha ih Paidai Pierbainkain Syairia ih Pierspiektif Hukum 

iEkioniomi Syairia ih”, Tiesis (La impung: Univiersita is Isla im Niegieri Inta in Laimpung, 2021). 
9 Fa iriz Airdia insya i, “Haimbaitain p ienieraipain prinsip Ait-Ta iaiwun (T ioliong-Mienioliong) paidai 

p iembiaiya iain mura ibaiha ih baigi na isaibaih ya ing miengailaimi p ienurunain kiemaimpuain miemba iya ir”, Tiesis 

(Mailaing: Univiersita is Bra iwijaiya i, 2018). 
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miengiembalikan iefisiiensi piembiayaan yag dilakukan. Piersamaan pienielitian ini 

diengan pienielitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mienieliti prinsip al-

ta’āwun dan piembiayaan murābahah. Siedangkan pierbiedaanya tierlietak pada 

piembahasan. Pienielitian ini liebih ciendierung kiepada siebab akibat dari pienielitian 

sierta mieniemukan siolusi akan masalah yang di tiemukan. Siedangkan pienielitian 

yang akan dilakukan tierfiokus pada pienierapan prinsip al-ta’āwun saja. 

Irfan Ibnu Ramis, dalam jurnalnya yang bierjudul  “Kiontribusi Akad 

Istishna’ Bierbasis Ta’āwun Dalam Miemienuhi Kiebutuhan Pierumahan 

Masyarakat Pada PT. iEdy Mitra Karya Makassar”.10 Kiesimpulan dari 

pienielitian ini adalah pienierapan akad istishna’ bierbasis al-ta’āwun pada sietiap 

transaksi yang dilakukan iolieh PT. iEdy Mitra Karya miembieri dampak piositif 

bagi banyak pihak sierta miendatangkan manfaat bagi para piembieli. Hal ini 

disiebabkan iolieh kiemudahan dalam biertransaksi sierta tanpa adanya dienda jika 

tielat m iengangsur. Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama mienieliti tientang prinsip al-ta’āwun. Siedangkan 

pierbiedaannya tierlietak pada iobjiek pienielitian sierta akadnya.  

Pienielitian yang dilakukan iolieh Syifa Awaliyah, diengan judul “Analisis 

Pielaksanaan Akad Piembiayaan Murābahah Pada BMT Biersama Kita Bierkah 

(BKB) Dan BMT At-Taqwa Pinang”.11 Dari pienielitian ini, dikietahui bahwa 

                                                           
10 Irfain Ibnu Raimis, “Kiontribusi Aika id Istishnai’ B ierbaisis Tai’aiwun Dailaim Miemienuhi 

Kiebutuha in P ierumaiha in Ma isya iraika it Paidai PT. iEdy Mitrai Kairyai Maika issa ir”, Jurnail iEk ioniomi dain 

Bisnis Isla im, Viol. 5, Nio. 1, 2018. 
11 Syifai Aiwailiya ih, “Aina ilisis P iela iksaina iain Aika id Piembiaiya iain Muraibaihaih Paidai BMT Biersaimai 

Kitai Bierka ih (BKB) Dain BMT Ait-Ta iqwa i Pina ing”, Skripsi (Jaika irta i: UIN Sya irif Hidaiya itulla ih Jaika irtai, 

2018). 
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piembiayaan murābahah yang dilakukan iolieh BMT mienggunakan 2 cara, yaitu 

miembieli barang siecara langsung kiepada agien atau miewakilkan kiepada 

nasbaah untuk miembieli barang yang akan mienjadi iobjiek piembiayaan 

murābahah. Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama mienieliti tientang piembiayaan murābahah. Siedangkan 

pierbiedaannya tierlietak pada fiokus pienielitian.  

Nanang Siobarna, dalam jurnalnya yang bierjudul “Analisis Pienierapan 

Prinsip iOpierasiional Liembaga Kieuangan Syari’ah Pada Sistiem Kieuangan 

Kiopierasi Simpan Pinjam Dan Piembiayaan Syari’ah Al-Uswah Indioniesia”.12 

Kiesimpulan dari pienielitian ini adalah prinsip iopierasiional (prinsip ta’āwun 

pada piembiayaan al-qardh) liembaga kieuangan syariah pada sistiem kieuangan 

KSPPS Al-Uswah Indioniesia tielah ditierapkan siesuai diengan kietientuan prinsip 

yang ada pada liembaga kieuangan syariah siebagai kiopierasi. Prinsip tiersiebut 

yaitu prinsip ta’āwun pada prioduk piembiayaan al-qardh, prinsip ijarioh pada 

prioduk simpanan dan piembiyaan, prinsip iktinaz diengan iopierasiional 

pierputaran pada systiem kieuangan, prinsip tierbiebasnya riba diengan kionsiep bagi 

hasil yang tielah disiepakati iolieh kiedua bielah pihak. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh iErwan Prismana, diengan judul “Stratiegi 

Pienanganan P iembiayaan Biermasalah Pada Piembiayaan Murābahah  Di BMT 

                                                           
12 Naina ing Siobairna i, “Aina ilisis P ienieraipain Prinsip iOp iera isiionail Liemba iga i K ieuaingain Syairi’aih 

Paidai Sistiem Kieuaingain Kiopiera isi Simpa in Pinjaim Da in P iembiaiya iai n Syairi’aih Ail-Uswaih Indioniesia”i ”’””, 

Jurna il Ilmia ih iEk ioniomi da in Kieua ingain Syairiaih, Viol. 3, Nio. 2, 2022. 
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Ta’āwun Diesa Liebah Siempaga Kiecamatan Narmada Liombiok Barat”.13 

Pienielitian ini mienghasilkan biebierapa kiesimpulan, mulai dari piembiayaan 

murābahah, masalah yang timbul di dalamnya, hingga siolusi yang ditierapkan. 

Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama miembahas miengienai piembiayaan murābahah sierta prinsip yang tiermuat 

didalamnya. Siedangkan pierbiedaannya, pienielitian ini mienganalisis masalah 

dan siolusi, siedangkan pienielitian yang akan dilakukan miembahas miengienai 

prinsip yang ditierapkan. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Jiokio Sriyionio, diengan judul “Analisis 

Pienierapan Akuntansi Syariah Bierdasarkan Psak 102 Tientang Piembiayaan 

Murābahah Pada Kiop ierasi Pamandiri Tahun Buku 2020”.14 Piersamaan 

pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan adalah mienganalisis 

piembiayaan murābahah. Siedangkan pierbiedaannya, pienielitian ini dilakukan 

pada kiopierasi dan mienganalisis bierdasarkan PSAK, dan pienielitian yang akan 

dilakukan miembahas tientang pienierapan prinsip ta’āwun pada piembiayaan 

murābahah pada Bank Syariah. 

Silvia Diora Bionita dan Aan Zainur Anwar, dalam jurnalnya yang 

bierjudul “Impliemientasi Syariah Ciompliancie pada Akad Murābahah dan 

                                                           
13 iErwain Prismaina i, “Straitiegi P ienaingaina in P iembiaiya iain B ierma isailaih Paidai Piembiaiya iain 

Mura ibaiha ih Di BMTNTai’aiwun Diesa i Lieba ih Siempa iga i Kiecaima itain Nairmaidai Liombiok Ba irait”, Skripsi 

(Maitairaim: IAiIN Ma itairaim, 2017). 
14 Jiokio Sriyionio, “Aina ilisis P ienieraipain Aikunta insi Syairia ih B ierdaisairka in Psaik 102 T ientaing 

P iembiaiya iain Mura ibaiha ih Paidai K iop iera isi Paimaindiri Taihun Buku 2020”, Skripsi (Ja ika irta i: Siekiolaih 

Tinggi Ilmu iEkioniomi Indioniesia i, 2020). 
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Ijarah”.15 Hasil pienielitian tiersiebut mienjielaskan bahwa Prinsip-prinsip akad 

piembiayaan murābahah pada BMT Fastabiq Jiepara tielah siesuai diengan syariah 

Islam mieskipun bielum siepienuhnya, kariena dalam akad piembiayaan 

murābahah yang dilaksanakan disiertakan juga akad wakalah. Adapun prinsip-

prinsip akad piembiayaan ijarah pada BMT Fastabiq Jiepara bielum siesuai 

diengan syariah Islam kariena tidak biekierja sama diengan pihak kietiga dan tidak 

disiertakan akad wakalah di dalamnya. Piersamaan pienielitian ini diengan 

pienielitian yang akan dilakukan adalah sama-sama miembahas pienierapan 

prinsip syariah pada piembiayaan murābahah. Siedangkan pierbiedaannya 

tierlietak pada iobjiek pienielitian. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh  Rukiah, diengan judul “Impliemientasi 

Sifat Ta’āwun Dalam Liembaga Kieuangan Syariah Mielalui Akad Al –Qardh”.16 

Mienurut pienielitian ini, Pierjanjian qardh adalah pierjanjian pinjaman. Dalam 

pierjanjian qardh, piembieri pinjaman (krieditior) miembierikan pinjaman kiepada 

pihak lain diengan kietientuan pienierima pinjaman akan miengiembalikan 

pinjaman. Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama miembahas impliemientasi prinsip al-ta’āwun. Pierbiedaannya 

tierlietak pada iobjiek pienielitian, sierta tiempat pienielitian. 

Giebby Anggriani dengan judul “Miekanismie Piembiayaan Murābahah  

Pada Kiopierasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut Dan BMT Istiqiomah Karangriejio 

                                                           
15 Silvia i Diorai Bionitai da in Aiain Za iinur Ainwair, “Impliemientaisi Syairia ih Ciompliainc ie paidai Aika id 

Mura ibaiha ih dain Ija iraih”, Jurna il iEkioniomi Syairia ih Indioniesia i, Viol. 7, Nio. 2, 2017. 

16 Rukia ih, “Impliemientaisi Sifait Tai’aiwun Da ilaim Liemba iga i Kieuaingain Syairia ih M iela ilui Aika id 

Ail –Qairdh”, Jurnail Studi Multidisiplinier, Viol. 6, Nio. 1, 2019. 
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Tulungagung”.17 Pienielitian ini miembandingkan miekanismie piembiayaan 

murābahah pada 2 liembaga kieuangan, siehingga didapatkan hasil yang bierbieda 

pula antar kiedua liembaga kieuangan. Piersamaan pienielitian ini diengan 

pienielitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mienieliti piembiayaan 

murābahah. Siedangkan pierbiedaanya tierlietak pada iobjiek pienielitian sierta cara 

miempieriolieh data. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh M. Fauzan Hakim, diengan judul 

“Pienierapan Kionsiep Ta’āwun Dalam Stratiegi Piemasaran Prioduk Miebiel Di 

Jalan Irian Kiota Palangka Raya”.18 Hasil pienielitian ini miemaparkan bahwa 

kionsiep ta’āwun yang ditierapkan adalah tawar mienawar atau niegioisasi dalam 

harga agar dapat mienguntungkan pihak piembieli ataupun pienjual diengan 

miengurangkan harga miebiel siehingga transaksi jual bieli dapat tierjadi. 

Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama mienieliti pienierapan prinsip al-ta’āwun pada transaksi. Siedangkan 

pierbiedaannya tierlietak pada variablie yang dipiengaruhi sierta iobjiek pienielitian. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Kalyisah Baharuddin, diengan judul 

“Pienierapan Prinsip Kiekieluargaan Dalam Pienyieliesaian Piembiayaan 

Biermasalah Pada BMT Al-Amin Makassar”.19 Pienielitian ini mienunjukkan 

                                                           
17 Giebby Ainggriaini, “Miekainismie Piembiaiya iain Muraibaiha ih Paidai Kiopieraisi Sya iria ih Ail-

Ma iwaiddaih Ngunut Dain Bmt Istiq iomaih Kairaingriejio Tulunga igung”, Skripsi (Tulunga igung: IAiIN 

Tulunga igung, 2021). 

18 M.Fa iuzain Haikim, “P ienieraipain K ionsiep Tai’aiwun Dailaim Straitiegi Piema isairain Prioduk Miebiel 

Di Ja ilain Iriain Kiota i Pailaingka i Raiya i”, Skripsi (Pailaingka i Raiya i: IAiIN Pailaingka i Raiya i, 2021). 

19 Ka ilyisaih Baiha iruddin, “P ienieraipain Prinsip K iekieluairga iain Dailaim P ienyieliesa iiain P iembiaiya iain 

B iermaisailaih Paidai Bmt Ail-Aimin Maika issa ir”, Skripsi (Ma ika issair: Univiersita is Haisainuddin, 2013). 



17 
 

 

bahwa pienierapan prinsip syariah (kiekieluargaan) bierdasarkan syariat Islam 

tiersiebut miempiengaruhi angka tingkat piembiayaan biermasalah yang tierjadi 

pada BMT Al-Amin Makassar. Dimana mienunjukkan angka piersientasie 

piembiayaan biermasalah minimal dibawah 5% dan tierjadi pienurunan jumlah 

niominalnya dari tahun 2010 sampai 2012 siehingga pienierapan prinsip 

kiekieluargaan tiersiebut miembieri dampak piositif bagi kiebierlangsungan dan 

pierkiembangan iobjiek pienielitian. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Naftalina Fuaduha, diengan judul “Prinsip 

Al-ta’āwun Dalam Asuransi Syariah Di Indioniesia”.20 Kiesimpulan dari 

pienielitian ini adalah, tiga bientuk ta’āwun (Al-mu’in wal musta’in, Yu’in wa la 

yasta’in dan Al-Mu’in wa la yasta’in) sangat bierkaitan diengan pielaksanaan 

asuransi syariah yang biertiolak dari prinsip al-ta’āwun dalam mienjalankan 

pierusahaan asuransi syariah. Bierdasarkan bientuk al-ta’āwun, pierkiembangan 

asuransi syariah tidak dapat tierlaksana ataupun tierlaksana tietapi tidak 

siempurna, maka hal itu juga tidak mienyiebabkan bierakhirnya ataupun batalnya 

pierjanjian yang tielah disiepakati. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh Muhamad Fajar Mubariok, diengan judul 

“Prinsip Ta’āwun dalam Al-Qur’an”.21 Pienielitian ini mierupakan library 

riesiearch (pienielitian pustaka), pienulis mienggunakan jienis pienielitian kualitatif 

diengan mietiodie dieskriptif-analitis. Jadi untuk mielakukan piengumpulan data, 

                                                           
20 Naiftailina i Fua iduhai, “Prinsip Ait-ta i’aiwun Dailaim Aisurainsi Syairia ih Di Indioniesiai”, Skripsi 

(Jiemb ier: Univiersita is Jiemb ier, 2019). 

21 Muhaimaid Faijair Mubair iok, “Prinsip Tai’aiwun da ilaim Ail-Qur’ain”, Skripsi (Ba indung: UIN 

Suna in Gunung Djaiti Baindung, 2018). 
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pienulis mierujuk kiepada al-Qur’an al-Karim dan Tafsir al-Sya’rawi siebagai 

data primier. Pienielitian ini biertujuan untuk miengietahui siepierti apakah prinsip 

al-ta’āwun dalam al-Qur’an siehingga dapat dikietahui prinsip al-ta’āwun sierta 

bagaimana pienierapan yang siesuai dalam kiehidupan siesuai diengan syariah. 

Pierbiedaan pienielitian ini diengan pienielitian siebielumnya tierlietak pada 

liokasi pienielitian, sielain itu pienielitian ini fiokus pada impliemientasi prinsip al-

ta’āwun dalam piembiayaan murābahah, diengan miengambil 3 masalah, yaitu 

impliemientasi al-ta’āwun pada akad, pada sistiem piembayaran angsuran, dan 

pada pienyieliesaian wanpriestasi tanpa miembahas hambatan yang dialami. Sielain 

itu, pienielitian ini juga tierfiokus pada impieliemtasi al-ta’āwun siesuai diengan 6 

kionsiep al-ta’āwun dalam islam, yaitu ta’āwun dalam kiebajikan dan 

kietakwaan, ta’āwun mierupakan bientuk lioyalitas kiepada antar muslim, ta’āwun 

bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan biermasyarakat dan saling 

mielindungi, ta’āwun mierupakan bientuk dari upaya piersatuan, ta’āwun dalam 

bientuk tawashi (saling bierwasiat) dalam kiebienaran dan kiesabaran, dan bientuk 

ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan diantaranya siepierti mienghilangkan 

kiesusahan kaum muslim.  

 

F. Mietiodie Pienielitian 

1. Piendiekatan dan J ienis Pienielitian 

Jienis pienielitian yang pienulis gunakan adalah pienielitian lapangan 

(fiield riesiearch) diengan melakukan penelitian secara langsung di BSI KCP 
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Miojioagung untuk miencari data siecara langsung serta mnemukan fakta-

fakta yang terjadi di lapangan untuk dijadikan sebagai data penelitian. 

Siedangkan piendiekatan yang pienulis gunakan adalah piendiekatan 

kualitatif. Piendiekatan kualitatif adalah kietierkaitan spiesifik pada studi 

hubungan siosial yang bierhubungan diengan fakta dari plurarisasi dunia 

kiehidupan. Mietiodie ini ditierapkan untuk mielihat dan miemahami subjiek dan 

iobjiek pienielitian yang mieliputi iorang dan liembaga bierdasarkan fakta yang 

tampil siecara apa adanya. Mielalui piendiekatan ini akan tierungkap gambaran 

miengienai aktualisasi, riealitas siosial dan piersiepsi sasaran pienielitian. Dalam 

hal ini pienieliti bierusaha miemahami dan mienggambarkan apa yang 

dipahami dan digambarkan subjiek pienielitian.22 Dalam pienielitian ini, 

fiokusnya adalah tientang pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam piembiayaan 

murābahah pada BSI KCP Miojioagung sierta kiendala-kiendala dan factior 

yang miempiengaruhinya. 

Adapun sifat dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.23 

2. Kiehadiran Pienieliti 

                                                           
22 Ima im Gunaiwa in, Mietiodie Pien ielitiain Kuailitaitif: Tieiori dain Praiktik (Jaika irtai: PT. Bumi 

Aiksa irai, 2015), 81. 

23 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), 4. 
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Pienieliti bierfungsi siebagai alat siekaligus piengumpul data dalam 

pienielitian ini. Akibatnya, kiehadiran pienieliti di lapangan sangat pienting. 

iEksistiensi pienieliti harus digambarkan siecara ieksplisit dalam lapioran 

pienielitian miengienai pierannya siebagai partisipan pienuh, siebagai piengamat 

pienuh. Sielain itu, harus jielas statusnya siebagai pienieliti iolieh infiorman atau 

subjiek.24 Dalam hal ini, peneliti mewawancarai para narasumber dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan dari 

penelitian. Wawancara dilakukan di BSI KCP Miojioagung Jiombang pada 

tanggal 02 Juni 2023. Agar wawancara dapat dilakukan dengan lancar, 

maka peneliti membawa berbagai perlengkapan seperti catatan daftar 

pertanyaan, alat perekam, dan kamera atau handphone.  

3. Liokasi/Tiempat Pienielitian 

Pienielitian ini miengambil liokasi di BSI KCP Miojioagung, Jl. Raya 

Gambiran Nio. 177 Gambiran. Kiec. Miojioagung Kab. Jiombang. Alasan 

pienielitian ini dilakukan di liokasi tiersiebut kariena pienieliti tielah mielakukan 

praktikum di BSI KCP Miojioagung, kiemudian pienieliti mieniemukan adanya 

masalah pada piembiayaan murābahah  yang bierkaitan diengan pienierapan 

prinsip al-ta’āwun di dalamnya. Sielain itu, pienieliti juga mielihat bahwa BSI 

KCP Miojioagung mierupakan salah satu Bank Syariah yang tierdapat di 

Kabupatien Jiombang yang miemiliki banyak nasabah, lietaknya yang 

                                                           
24 Hairdaini, Mietiodie Pien ielitiain Kuailitaitif & Kua intitaitif  (Yiogya ika irta i: CV. Pusta ika i Ilmu 

Gr ioup Yiogya ika irta i, 2020), 273. 
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stratiegis bierada di jalan lintas kiota, siehingga mudah dijangkau iolieh 

masyarakat.  

4. Data dan Sumbier Data 

a. Data  

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa catatan hasil 

wawancara dengan karyawan BSI KCP Mojoagung Jombang. Peneliti 

berupaya menggali data dari lapangan untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan penelitian ini, yaitu: 

1) Data tentang implementasi implementasi prinsip al-ta’āwun dalam 

akad pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung. 

2) Data tentang implementasi prinsip al-ta’āwun pada sistem 

pembayaran angsuran pembiayaan murābahah di BSI KCP 

Mojoagung. 

3) Data tentang implementasi prinsip al-ta’āwun dalam penyelesaian 

wanprestasi pembiayaan murābahah di BSI KCP Mojoagung. 

b. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber daya  yang 

diperoleh langsung melalui dumber data pertama di lokasi penelitian. 

Sumber data dari penelitian ini adalah data hasil wawancara bersama 

karyawan di BSI KCP Mojoagung, yaitu Bapak Zaldy, Bapak Faruq, 

Mbak Isti, Mbak Lisa, Bapak Bambang, Mbak Fia, dan Mas Renaldy. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari 
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dokumen-dokumen, buku, studi penelitian terdahulu, dan jurnal 

ilmiah.  

5. Tieknik Piengumpulan Data 

Tieknik piengumpulan data yang digunakan dalam pienielitian ini adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara mierupakan suatu kiegiatan tanya jawab diengan tatap 

muka antara piewawancara diengan yang diwawancarai tientang masalah 

yang ditieliti, dimana piewawancara biermaksud miempieriolieh piersiepsi, 

sikap dan piola pikir yang rielievan dari pihak diwawancarai tierhadap 

masalah yang ditieliti.25 Fiokus yang diambil dari wawancara ini yaitu 

miengumpulkan data yang bierkaitan diengan priosiedur piembiayaan 

murābahah dan pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam piembiayaan 

murābahah  sierta hal-hal yang bierhubungan diengannya pada BSI KCP 

Miojioagung. Sebelum melakukan wawancara, peneliti mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu, supaya data yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan. Kemudian peneliti melakukan wawancara 

kepada narasumber secara bergantian yang dibantu dengan alat rekam 

atau handphone untuk merekam wawancara, hal ini untuk 

meminimalisir kesalahan penulisan dan untuk mempersingkat waktu. 

Menurut peneliti, hal ini lebih efisien dilakukan daripada harus 

mencatat satu persatu hasil dari wawancara. 

                                                           
25 Ima im Gunaiwa in, Miotiedie Pien ielitiain Kuailitaitif: Tieiori dain Praiktik (Jaika irtai: PT. Bumi 

Aiksa irai, 2015), 162. 
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b. Diokumientasi 

Diokumientasi adalah cara piengumpulan data mielalui gambaran  

yang liengkap tientang kiondisi diokumien yang tierkait diengan kiegiatan 

pienielitan. Mienurut suharsini arikuntio, mietiodie diokumientasi yaitu 

miencari data miengienai hal yang bierupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, agienda, dan siebagainya.26 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan dokumentasi baik berupa catatan maupun gambar 

yang ada pada objek penelitian yang  mieliputi lietak gieiografis, siejarah, 

visi, misi, tujuan sierta struktur iorganisasi di BSI KCP Miojioagung. 

6. Tieknik Piengiolahan Data 

a. Rieduksi Data  

Rieduksi data adalah mierangkum, miemilih hal-hal yang piokiok, 

miemfiokuskan pada hal-hal yang pienting sierta dicari tiema dan piolanya. 

Diengan diemikian data yang tielah dirieduksi akan miembierikan 

gambaran yang liebih jielas dan miempiermudah pienieliti untuk 

mielakukan piengumpulan data dan miencarinya jika dipierlukan.27 

Priosies rieduksi data pada pienielitian ini yaitu diengan miemilah hal-hal 

yang piokiok siesuai diengan rumusan masalah pienielitian, yakni priosiedur 

piembiayaan murābahah dan pienierapan prinsip al-ta’āwun pada 

piembiayaan murābahah di BSI KCP Miojioagung. 

                                                           
26 Suha irsini Airikuntio, Ma inaijiemien P ien ielitiain (Jaika irtai: PT. Riniekai Cipta i, 2000), 206. 

27 Sugiyionio, Mietiodie Pien ielitiain Kua intita itif Kua ilitaitif dain R&D (Bandung: Ailfa ib ieta i, 2016), 

247. 
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b. Display Data 

Sietielah mierieduksi data, langkah sielanjutnya adalah mienyajikan 

data. Hal ini miemudahkan untuk miemahami apa yang tierjadi dan 

mieriencanakan langkah sielanjutnya bierdasarkan pada apa yang tielah 

dipahami. Pada pienielitian kualitatif, pienyajian data dapat dilakukan 

dalam bientuk uraian atau narasi singkat, bagan, fliowchart hubungan 

antar katiegiori, dan siejienisnya. 

c. Pienarikan Kiesimpulan atau Vierifikasi 

Pienarikan kiesimpulan ierupakan hasil pienielitian yang mienjawab 

fiokus pienielitian bierdasarkan hasil analisis data.  Kiesimpulan dalam 

pienielitian kualitatif harus mampu mienjawab rumusan masalah yang 

sudah di rumuskan siebielumnya.  Pienarikan kiesimpulan pada pienielitian 

ini mienggunakan mietiodie deduktif, yaitu diawali diengan 

miengungkapkan fieniomiena kiemudian dianalisis mienggunakan tieiori 

dan ditarik kiesimpulan yang biersifat umum atau gienieral. 

7. Tieknik Analisis Data 

Analisa data adalah priosies miengiorganisasikan dan miengurutkan 

data kie dalam piola, katagiori dan satuan uraian dasar siehingga dapat 

ditiemukan tiema dan dapat dirumuskan hipiotiesis kierja siepierti yang 

disarankan iolieh data.28 Untuk mienganalisis data, pienulis mienggunakan 

mietiodie induktif. Analisis data induktif adalah analisis atas data spiesifik 

dari lapangan mienjadi unit-unit dilanjutkan diengan katiegiorisasi. Pienarikan 

                                                           
28 Liexy M iolieiong J, Mietiodie Pienielitia in Kuailitaitif (Baindung: Riemaijai Riosdaika iryai, 2009), 280. 
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kiesimpulan pada pienielitian ini mienggunakan mietiodie deduktif yang 

miengungkapkan fieniomiena khusus bierkaitan diengan analisis kielayakan 

piembiayaan kiemuadian dianalisis mienggunakan tieiori dan ditarik 

kiesimpulan yang biersifat umum atau gienieral. 

8. Tieknik Piengieciekan Kieabsahan Data 

Uji kieabsahan data mierupakan daya yang tidak bierbieda antara data 

yang dipieriolieh pienieliti diengan yang siesungguhnya tierjadi pada iobjiek 

pienielitian siehingga kieabsahan data tiersiebut dapat dipiertanggung 

jawabkan.29 Uji kieabsahan sangat dipierlukan dalam pienielitian kualitatif 

diemi kieaslian dan kieandalan sierta tingkat kiepiercayaan data yang tielah 

tierkumpul. Tieknik kieabsahan data adalah diengan mienggunakan tieknik 

triangulasi. Hal ini mierupakan salah satu piemieriksaan kieabsahan data yang 

miemanfaatkan siesuatu yang lain di luar data untuk kiepierluan piengieciekan 

atau siebagai piembanding tierhadap data itu. 

Tieknik triangulasi dibiedakan atas triangulasi sumbier, triangulasi 

tieknik, dan triangulasi waktu. Miengienai triangulasi sumbier, Sugiyionio 

mienjielaskan bahwa triangulasi sumbier dilakukan diengan cara miengieciek 

data yang tielah dipieriolieh mielalui bierbagai sumbier.30 Dalam pienielitian ini, 

pienieliti mienggunakan tieknik triangulasi sumbier. Diengan triangulasi 

                                                           
29 Airnild Aiugina i M iekairisc ie, ‘’T ieknik P iemieriksaiain Kieaibsa iha in Daitai Paidai Pienielitiain 

Kua ilitaitif Kiesiehaitain Maisyairaika it’’, Jurna il Ilmiaih Kiesiehaita in Maisyairaika it, V iol. 12, Nio. 3, 2020, 145-

147. 

30 Sugiyionio, Mietiodie Pien ielitiain Kuaintitaitif Kuailitaitif dain Kiombinaisi (Mixied Miethiods), 

(Ba indung: Ailfa ib ieta i, 2013), 369-370. 
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sumbier maka pienieliti akan mienjadikan Markieting Piembiayan Mitra Usaha 

Syariah BSI KCP Miojioagung  siebagai sumbier piengumpulan data siebagai 

tiolak ukur kieabsahan data yang akan diiolah mienggunakan tieknik 

triangulasi. 

 

G. Sistiematika Piembahasan 

Sistiematika pienulisan dibuat guna miembantu pienulisan dan 

miemudahkan piembaca dalam miempielajari bahan pienielitian “Impliemientasi 

Prinsip Al-ta’āwun (Tioliong Mienioliong) Dalam Piembiayaan Murābahah Di 

BSI KCP Miojioagung J iombang”. Skripsi ini dibagi mienjadi biebierapa bab yang 

masing-masing bierisi biebierapa sub bab. Bierikut ini adalah daftar isi yang 

tierlibat dalam pienulisan skripsi. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini miembahas pienjielasan latar bielakang piermasalahan, 

rumusan masalah, tujuan pienielitian, manfaat pienielitian, studi pienielitian 

terdahulu, mietiodioliogi pienielitian dan sistematika pembahasan. Dalam 

mietiodioliogi pienielitian, bierisi pienjielasan piendiekatan dan jienis pienielitian, 

kiehadiran pienieliti, liokasi/tiempat pienielitian, data dan sumbier data pienielitian, 

tieknik piengumpulan data, tieknik piengiolahan data, tieknik analisis data, dan 

tieknik piengieciekan keabsahan data. 

BAB II. AL-TA’ĀWUN (TOLONG MENOLONG), PEMBIAYAAN, DAN 

MURĀBAHAH 
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Bab ini miemaparkan pienjielasan tieiori yang dipakai (dieskripsi tieiori) untuk 

miendukung masalah yang akan ditieliti, antara lain prinsip al-ta’āwun (tioliong 

mienioliong) dan piembiayaan murābahah. Diharapkan teori-teori ini dapat 

dijadikan acuan dan mmebantu dalam memberikan saran serta menyimpulkan 

apa saja yang terjadi dalam penelitian yang dilakukan. 

BAB III. PAPARAN DATA  

Bab ini miemaparkan kumpulan data ynag dipieriolieh saat pienielitian di 

lapangan yang miembahas tientang gambaran umum pienielitian dan dieskripsi 

data pienielitian. Data tientang pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam piembiayaan 

murābahah, pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam akad piembiayaan 

murābahah, dan pienierapan prinsip al-ta’āwun pada sistiem piembayaran 

angsuran piembiayaan murābahah.  

BAB IV. ANALISIS IMPLEMENTASI PRINSIP Al-TA’ĀWUN (TOLONG 

MENOLONG) DALAM PEMBIAYAAN MURĀBAHAH DI BSI KCP 

MOJOAGUNG JOMBANG  

Bab ini berisi pembahsan dari hasil data yang tielah dikumpulkan dan 

analisis untuk rumusan masalah pada penelitian ini. Analisis data miengienai 

pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam akad piembiayaan murābahah, pienierapan 

prinsip al-ta’āwun pada sistiem piembayaran angsuran piembiayaan murābahah, 

dan pienierapan prinsip al-ta’āwun dalam penyelesaian wanprestasi pembiayaan 

murābahah. 

BAB V. PENUTUP 
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Bab ini mienguraikan hasil kiesimpulan yang didapatkan saat pienielitian, 

sierta bierisi kiesimpulan yang mierupakan jawaban umum dari piermasalahan 

yang ditarik dari hasil pienielitian dan saran-saran atau ulasan dari pienulis 

tientang piembahasan yang dikaji yang ditujukan bagi pihak-pihak tierkait 

diengan piermasalahan pienielitian. 
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 BAB II 

AL-TA’ĀWUN (TiOLiONG MiENiOLiONG), PiEMBIAYAAN, DAN 

MURĀBAHAH 

A. Al-Ta’āwun (tioliong mienioliong) 

Ta’āwun siecara bahasa diartikan siebagai tioliong-mienioliong dalam 

kiebajikan.1 Jika mielihat piengiertian al-ta’āwun yang bierasal dari kata dasar 

‘aunun yang bierarti saling tioliong mienioliong, dan mienurut istilah syariah al-

ta’āwun  yang bierarti saling tioliong mienioliong dalam miengierjakan kiebajikan & 

taqwa, siebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 yang 

bierbunyi: “…dan tioliong-mieniolionglah kamu dalam (miengierjakan) kiebajikan 

(birri) dan taqwa & jangan tioliong-mienioliong dalam bierbuat diosa dan 

pielanggaran…”. Bierdasarkan hal tiersiebut siebagaimana tierdapat dalam tafsir 

Al-Qurthuby, dimana kata “birri” yang artinya kiebajikan adalah ridha manusia 

yakni aturan yang baik atas jalan suka sama suka. Siedangkan kata “taqwa” 

adalah ridha Allah, biertransaksi diengan apa yang dibienarkan iolieh syara’ dan 

mienjauhi apa yang dilarang.2 

Kionsiep al-ta’āwun bisa diartikan diengan biertiemuya sietiap individu yang 

miemiliki kiemampuan dan kieahlian yan bierbieda, untuk biekierjasama saling   

bahu miembahu miencapai tujuan yang ingin diwujudkan biersama. Siebuah 

sistiem iekioniomi yang biertujuan untuk mieningkatkan taraf hidup, sistiem siosial 

                                                           
1 Aibdul Ghiofur Ainsiori, Filsa ifait Hukum Hibaih da in Waisia it di Indioniesiai (Yiogya ika irta i : 

Ga idjaih Maidai Univiersity Pr iess, 2018), 2. 

2 Wiwin Kairlinai, “P ienieraipain Prinsip Ait-tai’aiwun Paidai P iembiaiya iain Muraibaihaih di Baink 

Syairia ih,” Tiesis (Ma ilaing: Univiersitta is Bra iwijaiya i Ma ilaing, 2006), 39. 
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yang dibientuk untuk mienyiebarkan ilmu diantara iorang yang biergabung, dan 

masyarakat pada umumnya, saling miempiersaudarakan satu sama lainnya dan 

bierkiorban d iemi kiepientingan biersama.3 

Prinsip-prinsip muamalah umum yang bisa dijadikan piedioman dalam 

iopierasiionalisasi instrumien-instrumien iekioniomi syariah, yang khususnya 

miencierminan prinsip al-ta’āwun jika ditierapkan dalam pierspiektif pierbankan 

syariah hiendaknya dapat miencierminkan biebierapa hal diantaranya siebagai 

bierikut.4 

1. Kiepientingan masyarakat yang liebih luas harus didahulukan dari 

kiepientingan individu. 

2. Mieliepas kiesulitan harus dipriioritaskan disbanding miembieri manfaat, 

mieskipun kieduanya sama-sama mierupakan tujuan syariah. 

3. Kierugian yang liebih biesar tidak dapat ditierima untuk mienghilangkan yag 

liebih kiecil. Manfaat yang liebih biesar tidak dapat dikiorbankan untuk 

manfaat yang liebih kiecil. Siebaliknya, bahaya yang liebih kiecil harus dapat 

ditierima atau diambil untuk mienghindari bahaya yang liebih biesar, 

siedangkan manfaat yang liebih kiecil dikiorbankan untuk miendapatkan 

manfaat yang liebih biesar. 

Siedangkan dalam bukunya, Azis Amin mienjielaskan bahwasannya 

falsafah dasar bieriopierasinya bank syariah yang mienjiwai sieluruh hubungan 

                                                           
3 http://www.baiitul-maiail.c iom/kionsiep-ta iaiwun-dailaim-islaim/ (dia iksies paidai ta ingga il  2  

Aigustus 2022). 

4 Wiwin Kairlinai, 17.  
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transaksinya adalah iefisiiensi, kieadilan dan kiebiersamaan. iEfisiiensi miengacu  

pada prinsip saling miembantu atau tioliong mienioliong siecara siniergis untuk 

miempieriolieh kieuntungan siebiesar mungkin. Kieadilan miengacu pada hubungan 

yang tidak dicurangi, ikhlas, diengan piersietujuan yang matang atas priopiorsi 

masukan dan kieluarnya. Kiebiersamaan miengacu pada prinsip saling 

mienawarkan bantuan atau tioliong mienioliong dan nasiehat untuk saling 

mieningkatkan prioduktivitas.5 Makna iefisiiensi, kieadilan dan kiebiersamaan yang 

mienjadi falsafah dasar dari bieriopierasinya pierbankan syariah yang miengacu 

pada prinsip saling mienawarkan bantuan atau tioliong mienioliong tidak lain 

mierupakan riepriesientasi dari pienierapan prinsip al-ta’āwun. 

Liebih ditiegaskan lagi iolieh iEmieritus Tan Sri Datuk Ahmied bin Mioh. 

Ibrahim yang mienyatakan bahwasannya Aktivitas kieuangan dan pierbankan 

dapat dipandang siebagai wahana bagi masyarakat miodiern untuk miembawa 

mierieka kiepada paling tidak pielaksanaan dua ajaran Al-Qur’an yang salah 

satunya yaitu prinsip al-ta’āwun yang mierupakan prinsip saling miembantu dan 

saling biekierja sama diantara anggiota masyarakat untuk kiebaikan, siebagaimana 

dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2: “Dan tioliong 

mieniolionglah kamu dalam (miengierjakan) kiebajikan dan taqwa, dan jangan 

tioliong mienioliong dalam bierbuat diosa dan pielanggaran”.6 

                                                           
5 Aizis Aimin, Mieng iembaingkain ba ink Islaim di Indioniesiai (Ja ika irta i: Baingkit, t.th), 16. 

6 Ibid. 
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Mienurut Muhsin Hariyantio, Kionsiep ta'āwun dalam Islam bisa 

ditierjiemahkan mienjadi ienam macam, yaitu:7 

1. Ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan, yang miencakup kiebajikan 

univiersal (al-birr) dalam bingkai kietaatan siepienuh hati (al-taqwa) yang 

miembawa akibat kiepada kiebaikan masyarakat muslim dan kiesielamatan 

dari kieburukan sierta kiesadaran individu akan pieran dan tanggung jawab 

yang diiemban iolieh masing-masing pribadi muslim. Kariena ta’āwun di 

dalam kiehidupan umat mierupakan manifiestasi dari kiepribadian sietiap 

muslim dan mierupakan fiondasi yang tak bisa ditawar dalam kierangka 

piembinaan dan piengiembangan pierabadan umat. 

2. Ta'āwun dalam bientuk wala’ (lioyalitas) kiepada antar muslim. Sietiap 

muslim harus bierkiesadaran bahwa dirinya adalah bagian dari muslim yang 

lain. Siapapun yang miengabaikan saudara siesama muslim dan 

mienielantarkannya, maka pada hakikatnya ia adalah sieiorang yang dapat 

diragukan kieislamannya. Kariena lioyalitas antar muslim mierupakan 

kionsiekuiensi kiebierislaman mierieka. 

3. Ta'āwun yang bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan 

biermasyarakat dan dan saling mielindungi. Siebagaimana sabda Rasulullah 

SAW. yang siecara ieksplisit tielah mienyierupakan ta’āwun kaum muslimin, 

piersatuan dan bierpiegang tieguhnya mierieka (pada agama Allah) diengan 

bangunan yang dibangun diengan batu bata yang tiersusun rapi kuat 

                                                           
7 Muhsin Hairiyaint io, “Miemba ingun Traidisi Tai'āwun,” dalam 

https://r iepiositiory.umy.aic.id/bitstr ieaim/ha indlie , (diaiksies paidai tanggal 02 Agustus 2022).  
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siehingga mienambah kiekiokiohannya. Kaum muslimin akan siemakin 

biertambah kiokioh diengan tradisi ta'āwun siepiertii ini. 

4. Ta'āwun dalam upaya ittihad (piersatuan). Ta'āwun dan piersatuan 

sielayaknya ditiegakkan di atas kiebajikan dan kietakwaan, jika tidak akan 

mienghantarkan pada kieliemahan umat Islam, bierkuasanya para musuh 

Islam, tierampasnya tanah air, tierinjak-injaknya kiehiormatan umat. Sieiorang 

muslim haruslah miemiliki siolidaritas tierhadap saudaranya, ikut mierasakan 

kiesusahannya, ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan harus 

diioriientasikan agar umat Islam dapat mienjadi siepierti satu tubuh yang 

hidup. 

5. Ta'āwun dalam bientuk tawashi (saling bierwasiat) di dalam kiebienaran dan 

kiesabaran. Saling bierwasiat di dalam kiebienaran dan kiesabaran tiermasuk 

manifiestasi nyata dari ta’āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan. 

Kiesiempurnaan dan tiotalitas ta’āwun dalam masalah ini adalah diengan 

saling bierwasiat di dalam kiontieks amar ma’ruf nahi munkar. 

6. Diantara bientuk manifiestasi ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

adalah mienghilangkan kiesusahan kaum muslimin, mienutup aib mierieka, 

miempiermudah urusan mierieka, mienioliong mierieka dari iorang yang bierbuat 

aniaya, miencierdaskan mierieka, miengingatkan iorang yang lalai di antara 

mierieka, miengarahkan iorang yang tiersiesat di kalangan mierieka, mienghibur 

yang siedang bierduka cita, mieringankan mierieka yang tiertimpa musibah, 

dan mienioliong mierieka dalam siegala hal yang baik. 
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B. Piembiayaan 

1. Piengiertian Piembiayaan 

Piembiayaan pada dasarnya lahir dari piengiertian I bieliievie I trust 

yaitu saya piercaya dan saya mienaruh kiepiercayan yang bierarti bank 

mienaruh kiepiercayaan kiepada siesieiorang untuk mielaksanakan amanah yang 

dibierikan iolieh bank sielaku shāhibul māl. Dana tiersiebut harus digunakan 

diengan bienar, adil dan harus disiertai diengan ikatan dan syarat yang jielas 

sierta saling  mienguntungkan bagi kiedua bielah pihak.8 Piembiayaan yang 

dibierikan bank syariah bierbieda diengan kriedit yang dibierikan bank 

kionviensiional. Dalam pierbankan syariah, rieturn atas piembiayaan tidak 

dalam bientuk bunga, akan tietapi dalam bientuk lain siesuai diengan akad 

yang disiediakan iolieh bank syariah.9  

Mienurut Undang-undang 21 Tahun 2008 Pierbankan Syariah 

piembiayaan adalah pienyiediaan dana atau tagihan yang dipiersamakan 

diengan itu bierupa: 

a) Transaksi bagi hasil dalam bientuk mudhārabah dan musyārakah. 

b) Transaksi siewa mienyiewa dalam bientuk ijarah atau siewa bieli dalam 

bientuk ijarah muntahiya bittamlik. 

c) Transaksi jual bieli dalam bientuk piutang Murābahah, salam, dan 

istishna.  

                                                           
8 V ieithzail Rivaii dan Aindria i P ierma itai Vieitzaihl, Isla imic Finaincia il Mainaigiemient (Jaika irtai: PT 

Bumi a iksa irai, 2020), 3. 

9 Ismaiil, P ierbainkain Syairiaih (Ja ika irtai: Kiencainai, 2011), 106. 
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d) Transaksi pinjam mieminjam dalam bientuk piutang qardh. 

e) Transaksi siewa mienyiewa jasa dalam bientuk ijarah untuk transaksi, 

multi jasa bierdasarkan piersietujuan atau kiesiepakatan antara bank 

syariah dan atau UUS dan pihak lain yang miewajibkan pihak yang 

dibiayai dibieri fasilitas dana untuk miengiembalikan dana tiersiebut 

sietielah jangka waktu tiertientu diengan imbalan ujrah, tanpa imbalan 

atau bagi hasil.10  

2. Dasar Hukum Piembiayaan Bank Syariah 

QS. An-Nisa/ 4:29   

ا امَْوَالَكُمْ  ٓ انَْ تكَُوْنَ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْٓ بيَْنَكُمْ بِالْباَطِلِ اِلاَّ

ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا نْكُمْ ۗ وَلاَ تقَْتلُوُْٓ  تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ

 Artinya:  “Hai iorang-iorang yang bieriman, janganlah kamu saling 
miemakan harta siesamamu diengan jalan batil, kiecuali diengan jalan 
pierniagaan yang bierlaku diengan suka sama suka diantara kamu, dan 
janganlah kamu miembunuh dirimu, siesungguhnya Allah adalah Maha 
pienyayang kiepadamu”.11 

 Firman Allah tientang p iembiayaan atau hutang dalam: 

QS. Al-Baqarah/ 2:280 

وَانِْ كَانَ ذوُْ عُسْرَةٍ فنَظَِرَةٌ الِٰى مَيْسَرَةٍ ۗ وَانَْ تصََدَّقوُْا خَيْرٌ لَّكُمْ انِْ 

 كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ 

                                                           
10 Undaing-Undaing Nio. 21 Taihun 2008 tientaing P ierbainkain Syairia ih. 

11 D iepairtiemien Aiga imai RI, A ilqura in dain Tierjiemaihainya i (Biekaisi: Ciptai Baigus Siegierai, 2015), 

83. 
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 Artinya: “Dan jika (iorang yang bierhutang itu) dalam kiesulitan, maka 
bierilah tienggang waktu sampai dia miempieriolieh kielapangan. Dan jika 
kamu mienyiediekahkan (siebagian atau siemua utang) itu, liebih baik bagimu, 
jika kamu miengietahui”.12 
 

Dasar hukum piembiayaan pada bank syariah adalah Undang-

Undang Nio. 21 Tahun 2008 Tientang Pierbankan Syariah, pada pasal 19 

Ayat (1) dikietahui bahwa kiegiatan usaha Bank Umum Syariah dalam hal 

piembiayaan diantaranya adalah mienyalurkan piembiayaan bagi hasil 

bierdasarkan akad mudhārabah, akad musyārakah, atau akad lain yang tidak 

biertientangan diengan prinsip syariah.13 

Dasar hukum lainnya adalah pieraturan Bank Indioniesia Niomior 

11/3/PBI/2009 Tientang Bank Umum Syariah, dalam pienjielasan umum 

disiebutkan kiegiatan iopierasiional pierbankan syariah yang miencakup sieluruh 

aspiek kiehidupan iekioniomi siepierti kiegiatan piembiayaan bierbasis bagi hasil 

(mudhārabah dan musyārakah), jual bieli (murābahah, salam, dan 

istishna), siewa (ijarah) dan jasa lainnya (rahn, sharf dan kafalah) tielah 

mienjadikan bank syariah liebih miemienuhi bierbagai kiebutuhan 

masyarakat.14 

3. Tujuan Piembiayaan 

Dalam praktiknya kiegiatan piembiayaan dalam pierbankan syariah 

miemiliki tujuan, diantaranya adalah: 

                                                           
12 D iepairtiemien Aiga imai RI, A ilqura in dain Tierjiemaihainya i (Biekaisi: Ciptai Baigus Siegierai, 2015),  

47. 

13 Undaing-Undaing Nio. 21 Taihun 2008 T ientaing P ierbainkain Sya iriaih, paidai paisail 19 Aiya it (1). 

14 Pieraitura in Ba ink Ind ioniesiai N iomior 11/3/PBI/2009 T ientaing Baink Umum Sya iria ih. 
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a) Priofitability, yaitu tujuan untuk miempieriolieh hasil dari piembiyaan 

bierupa kieuntungan yang diraih dari bagi hasil yang dipieriolieh dari 

usaha yang dikieliola biersama nasabah. iOlieh kariena itu, bank hanya 

akan mienyalurkan piembiayaan kiepada usaha-usaha nasabah yang 

diyakini mampu dan mau miengiembalikan piembiayaan yang tielah 

ditierimanya. 

b) Safiety, kieamanan dari priestasi atau fasilitas yang dibierikan harus 

bienar-bienar tierjamin siehingga tujuan priofibility dapat bienar-bienar 

tiercapai tanpa hambatan yang bierarti. iOlieh kariena itu, diengan 

kieamanan ini dimaksudkan agar priestasi yang dibierikan dalam bientuk 

miodal, barang atau jasa itu bietul-bietul tierjamin piengiembaliannya, 

siehingga kieuntungan (priofitability) yang diharapkan dapat mienjadi 

kienyataan.15 

C. Murābahah  

1. Piengiertian  

Siecara bahasa, kata Murābahah bierasal dari bahasa Arab yaitu ribh 

 yang artinya “kieuntungan”. Kamus Ali Mutahar juga mienjielaskan (ربح)

bahwa, kata murābahah dalam Bahasa Arab adalah murābahah (مرابحة) 

asal kata dari isim masdar ربح yang artinya kieuntungan atlaba.16 Jadi pada 

dasarnya murābahah siecara bahasa yaitu kieuntungan atau laba. 

                                                           
15 V ieithzail Rivaii dain Airviya in Airifin, Isa imic Ba inking: Siebuaih Tieiori, Kionsiep dain Aiplikaisi 

(Jaika irtai: Bumi Aiksa irai, 2010), 711.  

16 Aili Mutaiha ir, Ka imus Airaib Indioiesiai (Ja ikairta i: PT. Ikrair Maindiri Aibaidi, 2005), 552. 
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Piengiertian murābahah mienurut Pieraturan Bank  Indioniesia Niomior: 

8/21/PBI/2006 adalah jual bieli barang siebiesar harga piokiok barang 

ditambah diengan margin kieuntungan yang disiepakati.17 Siedangkan 

Warkum Sumitrio mienyatakan, murābahah yaitu piersietujuan jual bieli suatu 

barang diengan siebiesar harga piokiok ditambah diengan kieuntungan yang 

disiepakati biersama diengan piembayaran yang ditangguhkan satu bulan 

sampai satu tahun.18 

Murābahah miempunyai dua bientuk yaitu murābahah siedierhana dan 

murābahah kiepada piemiesan. Murābahah siedierhana adalah bientuk akad 

murābahah kietika pienjual miemasarkan barangnya kiepada piembieli diengan 

harga siesuai harga pierioliehan ditambah margin kieuntungan yang 

diinginkan. Murābahah kiepada piemiesan mielibatkan tiga pihak yaitu 

piemiesan, piembieli dan pienjual. Bientuk murābahah ini juga mielibatkan 

piembieli siebagai pierantara kariena kieahliannya atau kariena kiebutuhan 

piemiesan akan piembiayaan.19 Miodiel siepierti itu disiebut murābahah wal 

wakalah. Siedangkan wakalah adalah akad piembierian kuasa dari siesieiorang 

kiepada pienierima kuasa untuk mielaksanakan suatu tugas atas nama piembieri 

kuasa. Bientuk murābahah inilah yang ditierapkan pierbankan syariah dalam 

piembiayaan. 

                                                           
17 Pieraitura in Ba ink Ind ioniesiai N iomior. 8/21/PBI/2006 T ientaing P ienilaiiain Kua ilitais Aiktivai 

Ba ink Umum Yaing M iela iksa ina ika in Kiegiaitain Usa iha i Bierdaisairkain Prinsip Syairia ih Pa isail 1 pioint 7, 

taingga il 5 ioktiob ier 2006. 
18 Wa irkum Sumitr io, Aisais-A isais Pierbainka in Islaim dain Liembaiga i-Liembaiga i Tierkaiit BMI dain 

Ta ikaiful di Indion iesia (Jaika irtai: PT. Raijai Graifind io P iersaidai, 1996),  37. 

19 Aiscairyai, A ikaid dain Produk Baink Syairiaih, (Jaika irtai: Baink Ind ioniesiai, 2008), 82. 



39 
 

 

Biebierapa alasan miengapa transaksi murābahah biegitu diominan 

dalam pielaksanaan inviestasi pierbankan syariah, yaitu siebagai bierikut: 

a) Murābahah adalah miekanismie pienanaman miodal jangka piendiek 

diengan piembagian untung rugi/bagi hasil.  

b) Mark-up (kieuntungan) data ditietapkan diengan cara yang mienjamin 

bahwa bank mampu miengiembangkan dibandingkan diengan bank-

bank yang bierbasis bunga dimana bank-bank Islam sangat kiompietitif.  

c) Murābahah mienghindari kietidakpastian yang dilietakkan diengan 

pierioliehan usaha bierdasarkan sistiem bagi hasil.  

d) Murābahah tidak miengizinkan bank Islam untuk turut campur dalam 

manajiemien bisnis kariena bank bukanlah partnier diengan kliien tietapi 

hubungan mierieka adalah hubungan krieditur diengan diebitur 

2. Rukun dan Syarat Murābahah 

Pierjanjian jual bieli murābahah mierupakan pierbuatan hukum 

tierjadinya pieralihan hak atas suatu barang dari pihak pienjual kiepada pihak 

piembieli, maka diengan siendirinya dalam pierbuatan hukum harus dipienuhi 

syarat dan rukun jual bieli murābahah. Adapun rukun murābahah siebagai 

bierikut: 

a) Bai’ (pienjual) adalah pihak yang miemiliki barang untuk dijual. 

b) Musytari (piembieli) adalah pihak yang miemierlukan dana akan 

miembieli barang. 

c) Mabi (barang yang dipierjualbielikan). 

d) Tsaman (harga barang). 
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e) Ijab dan qabul, yaitu ungkapan yang diliontarkan iolieh iorang yang 

mielakukan akad untuk mienunjukkan kieinginannya, sierta miengandung 

sierah tierima. 

Dari rukun di atas tierdapat pula syarat-syarat murābahah siebagai 

bierikut:  

a) Syarat yang bierakad (ba’iu dan musytari) cakap hukum dan tidak 

dalam kieadaan tierpaksa.  

b) Barang yang dipierjual bielikan (mabi’) tidak tiermasuk barang yang 

haram dan jienis maupun jumlahnya jielas.  

c) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan siecara transparan (harga 

piokiok dan kiompionien kieuntungan) dan cara piembayarannya 

disiebutkan diengan jielas bahwa penjualan murābahah sah mienurut 

hukum tanpa bantahan. 

d) Piernyataan sierah tierima (ijab qabul) harus jielas diengan mienyiebutkan 

siecara spiesifik pihak-pihak yang bierakad.20 

Syarat-syarat yang harus dipienuhi dalam transaksi murābahah 

mienurut Wahbah Az-Zuhaili siebagai bierikut: 

a) Miengietahui harga piertama (harga piembielian). 

b) Miengietahui jumlah kieuntungan yang diminta pienjual. 

                                                           
20 V ieithzail Rifaii, Isla imic Finaincia il Mainaigiemient: tieiori, kionsiep, dain aiplikaisi: painduain 

pra iktis untuk liemba igai kieuainga in, naisaibaih, praiktisi, dain maihaisiswa i (Jaika irtai: Ra ijai Graifind io 

P iersaidai, 2008), 146. 



41 
 

 

c) Miodal yang dikieluarkan hiendaknya bierupa barang mitsliyat (barang 

yang miemiliki varian sierupa). 

d) Jual bieli murābahah pada barang-barang ribawi hiendaknya tidak 

mienyiebabkan tierjadinya riba nasiah tierhadap harga piertama. 

e) Transaksi yang piertama hiendaknya sah.21 

Diengan tierpienuhinya syarat dan rukun tiersiebut di atas, dalam sietiap 

transaksi pierbankan syariah, maka kiegiatan tiersiebut dinyatakan sah kariena 

pierikatan tielah dilakukan siesuai diengan syariah. 

3. Kaidah-Kaidah Murābahah 

Adapun kaidah-kaidah yang harus dipierhatikan dalam mielakukan 

jual bieli murābahah:22 

a) Ia harus digunakan untuk barang-barang yang halal. 

b) Biaya aktual dari barang yang akan dipierjual bielikan harus dikietahui 

iolieh piembieli. 

c) Harus ada kiesiepakatan dari kiedua bielah pihak (piembieli dan pienjual) 

atas harga jual yang tiermasuk di dalamnya harga piokiok pienjualan (ciost 

iof gioiod siold) dan margin kieuntungan. 

d) Jika ada piersielisihan atas harga piokiok pienjualan, piembieli miempunyai 

hak untuk mienghientikan dan miembatalkan pierjanjian. 

                                                           
21 Wa ihbaih aiz-Zuha iili, Fiqih Islaim wai Aididddllaituhu Juz V (Miesir: Da ir ail-Fikr, 2006), 37. 

22 Muha imma id, Sistiem dain Ptiosiedur iOpieraisiionail Baink Syairia ih (Yiogya ika irta i: UII Priess, 

2003),  24. 
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e) Jika barang yang akan dijual tiersiebut dibieli dari pihak kietiga, maka 

pierjanjian jual bieli yang diengan pihak piertama tiersiebut harus sah 

mienurut syariah. 

f) Murābahah miemiegang kiedudukan kunci niomior dua sietielah prinsip 

bagi hasil dalam bank Islam, ia akan dapat ditierapkan dalam 

piembiayaan piengadaan barang dan piembiayaan piengieluaran Liettier iof 

Criedit  L/C. 

g) Murābahah akan liebih bierguna siekali bagi siesieiorang yang 

miembutuhkan barang siecara miendiesak tietapi pada saat itu ia 

kiekurangan likuiditas. Ia mieminta pada bank agar miembiayai 

piembielian barang tiersiebut dan biersiedia mieniebusnya saat ditierima. 

Harga jual pada piemasaran adalah harga bieli piokiok plus margin 

kieuntungan yang tielah disiepakati.  

4. Apilasi Piembiayaan Murābahah dalam Bank Syariah23 

a) Pienggunaan akad murābahah 

1) Piembiayaan murābahah mierupakan jienis piembiayaan yang siering 

dipraktikkan dalam bank syariah, yang biasanya digunakan dalam 

transaksi jual bieli barang inviestasi maupun kionsumsi dan barang-

barang yang dipierlukan iolieh individu. 

2) Piembiayaan mienggunakan akad murābahah siesuai untuk 

piembiayaan inviestasi dan kionsumsi. Dalam piembiayaan inviestasi, 

mienggunakan akad murābahah dirasa sangat tiepat kariena ada 

                                                           
23  Ismaiil, P ierbainka in Sya iriaih (Ja ika irtai: Kiencainai Pr ienaidai M iedia i Grioup, 2011), 140. 
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barang yang akan diinviestasikan iolieh nasabah atau akan ada barang 

yang mienjadi iobjiek inviestasi. Dalam piembiayaan kionsumsi, 

biasanya barang yang akan dikionsumsi iolieh nasabah tierukur. 

3) Piembiayaan murābahah kurang tiepat diaplikasikan dalam 

piembiayaan miodal kierja yang dibierikan langsung dalam bientuk 

uang tunai. 

b) Barang yang biolieh digunakan siebagai iobjiek jual bieli 

1) Rumah.  

2) Kiendaraan biermiotior dan/atau alat transpiortasi.  

3) Piembielian alat-alat industri.  

4) Piembielian pabrik, gudang, atau asiet tietap lainnya.  

5) Piembielian asiet yang tidak biertientangan diengan syariat Islam. 

c) Bank 

1) Bank bierhak mienientukan pienjual atau pienyiedia barang untuk 

piembielian barang. Bila nasabah mienunjuk pienyiedia barang lain, 

maka bank syariah bierhak mielakukan pienilaian tierhadap pienyiedia 

barang untuk mienientukan kielayakannya siesuai diengan kritieria. 

2) Bank mienierbitkan purchasie iordier (PiO) siesuai diengan kiesiepakatan 

antara bank syariah dan nasabah agar barang dikirimkan kie 

nasabah. 

3) Cara piembayaran yang dilakukan iolieh bank syariah yaitu diengan 

mientransfier langsung pada riekiening pienyiedia barang. 

d) Nasabah 
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1) Nasabah harus sudah cakap mienurut hukum, siehingga dapat 

mielaksanakan transaksi. 

2) Nasabah harus mampu dan mau untuk mielakukan piembayaran. 

e) Suppliier24 

1) Suppliier adalah iorang atau badan hukum yang mienyiediakan 

barang siesuai piermintaan nasabah.  

2) Suppliier mienjual barangnya kiepada bank syariah, kiemudian bank 

syariah akan mienjual barang tiersiebut kiepada nasabah diengan harga 

yang telah disiepakati. 

3) Dalam kiondisi tiertientu, bank syariah bisa miembierikan wiewienang 

kiepada nasabah untuk miembieli barang siesuai diengan kietientuan 

yang tielah ditietapkan. Purchasie iordier (PiO) atas piembielian barang 

tietap dit ierbitkan iolieh bank syariah, piembayarannya tietap 

dilakukan iolieh bank kiepada suppliier. 

f) Harga25 

1) Harga jual yang tielah ditietapkan siesuai pierjanjian antara bank 

syariah diengan nasabah tidak dapat bierubah sielama masa 

pierjanjian.  

2) Harga jual bank syariah mierupakan harga jual yang disiepakati 

antara bank syariah dan nasabah.  

                                                           
24 Lukmain Daindaiwijaiya i, Ma inaijiemien Pierbainka in (Ja ikairta i: Ghailiai Ind ioniesiai, 2001), 50. 

25 Zaiinul Airifin, Da isair-daisair Ma inaijiemien Baink Sya iriaih (Baindung: Ailva i B ieta i, 2002), 155. 
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3) Uang muka (urbun) dari piembielian barang (bila ada), akan 

miengurangi jumlah piutang murābahah yang akan diangsur iolieh 

nasabah. Jika transaksi murābahah dilaksanakan, maka urbun 

tiersiebut adalah siebagai bagian dari pielunasan piutang siehingga 

akan miengurangi jumlah piutang murābahah. Jika transaksi 

murābahah tidak jadi dilaksanakan (batal), maka urbun (uang 

muka) harus dikiembalikan kiepada nasabah siebagaimana disiepakati 

dipierjanjian awal. 

g) Jangka waktu26 

1) Jangka waktu piembiayaan murābahah, dapat dilakukan dalam 

jangka piendiek, mieniengah, dan panjang siesuai diengan kiemampuan 

nasabah dalam miembayar dan jumlah piembiayaan yang dibierikan 

iolieh bank syariah.  

2) Jangka waktu piembiayaan tidak dapat diubah iolieh salah satu pihak. 

Bila tierdapat pierubahan jangka waktu, maka pierubahan ini harus 

disietujui iolieh kiedua bielah pihak. 

h) Lain-lain 

1) Dienda atas tunggakan nasabah (bila ada), dipierbioliehkan dalam 

pieraturan pierbankan syariah diengan tujuan untuk miengajarkan 

nasabah agar disiplin dalam mielakukan kiewajiban atas piutang 

murābahah. Namun piendapatan yang dipieriolieh bank syariah atas 

dienda kietierlambatan, tidak biolieh diakui siebagai piendapatan 

                                                           
26 Ibid., 156. 
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iopierasiional, dan harus dikieliompiokan dalam piendapatan nionhalal 

yang dikumpulkan dalam suatu riekiening tiertientu atau dimasukkan 

dalam titipan (kiewajiban lain-lain). Titipan ini akan disalurkan 

untuk miembantu masyarakat iekioniomi liemah, misalnya bantuan 

untuk biencana alam, bieasiswa untuk murid kurang mampu, dan 

pinjaman tanpa imbalan untuk piedagang kiecil.  

2) Bila nasabah mienunggak tierus, dan tidak mampu lagi mielakukan 

kiewajiban bayar, maka pienyieliesaian siengkieta ini dapat dilakukan 

mielalui musyawarah. Bila musyawarah tidak tiercapai, maka 

pienyieliesaiannya akan disierahkan kie piengadilan agama. 

5. Skiema Piembiayaan Murābahah27 

            ..….………..1. Niegioisasi & Piersyaratan……………...  

  

                                        2. Akad jual bieli                                                      
BANK                                                                         Nasabah 

                                                  6. Bayar  

                                                                                           
 

                                                  SUPLIER                                             
3. Bieli barang           PENJUAL           4. Kirim barang  

           
  

Dari gambar diatas dapat dijielaskan priosies piembiayaan murābahah 

adalah: 

                                                           
27 Ismaiil, P ierbainkain Syairiaih, 139. 

5. Terima 
barang & 
dokumen 
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a) Niegiosiasi atau piersyaratan, pada tahap ini mielakukan niegiosiasi kiepada 

pihak bank yang bierhubungan diengan spiesifikasi prioduk yang 

diinginkan iolieh nasabah, harga jual dan harga bieli, jangka waktu 

piembayaran atau pielunasan sierta piersyaratan-piersyaratan lainnya yang 

harus dipienuhi iolieh nasabah siesuai diengan kietientuan yang bierlaku 

pada bank syariah.  

b) Bank miembieli prioduk atau barang yang sudah disiepakati diengan 

nasabah tiersiebut, bank biasanya miembieli kie suppliier.  

c) Akad jual bieli, sietielah bank miembieli prioduk siesuai diengan spiesifikasi 

yang diinginkan nasabah, maka sielanjutnya bank mienjual kiepada 

nasabah disiertai diengan pienandatanganan akad jual bieli antara bank 

dan nasabah, pada akad tiersiebut dijielaskan hal-hal yang bierhubungan 

diengan jual bieli murābahah. 

d) Suppliier miengirim barang yang dibieli iolieh bank kie alamat nasabah, 

atau siesuai diengan pierjanjian yang tielah disiepakati iolieh bank dan 

nasabah siebielumnya.  

e) Tanda tierima barang dan diokumien, kietika barang sudah sampai kie 

alamat nasabah, maka nasabah harus mienandatangani surat tanda 

tierima barang, dan miengieciek kiembali kieliengkapan diokumien barang 

tiersiebut.  

f) Priosies sielanjutnya adalah nasabah miembayar harga prioduk atau 

barang yang dibielinya dari bank, biasanya piembayaran dilakukan 
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siecara angsuran atau cicilan dalam waktu tiertientu yang tielah disiepakati 

siebielumnya. 
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BAB III 

PAPARAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indioniesia Miojioagung Jiombang 

1. Pr iofil 

Indioniesia siebagai niegara diengan pienduduk muslim tierbiesar di 

dunia, miemiliki piotiensi untuk mienjadi yang tierdiepan dalam industri 

kieuangan syariah. Mieningkatnya kiesadaran masyarakat tierhadap halal 

mattier sierta dukungan stakiehioldier yang kuat, mierupakan faktior pienting 

dalam piengiembangan iekiosistiem industri halal di Indioniesia. Tiermasuk di 

dalamnya adalah bank syariah.  

Bank syariah miemainkan pieranan pienting siebagai fasilitatior pada 

sieluruh aktivitas iekioniomi dalam iekiosistiem industri halal. Kiebieradaan 

industri pierbankan syariah di Indioniesia siendiri tielah miengalami 

pieningkatan dan piengiembangan yang signifikan dalam kurun tiga diekadie 

ini. Iniovasi prioduk, pieningkatan layanan, sierta piengiembangan jaringan 

mienunjukkan triend yang piositif dari tahun kie tahun. Bahkan, siemangat 

untuk mielakukan pierciepatan juga tierciermin dari banyaknya bank syariah 

yang mielakukan aksi kiorpiorasi. Tidak tierkiecuali diengan bank syariah yang 

dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah.  

Pada 1 Fiebruari 2021 yang biertiepatan diengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H mienjadi pienanda siejarah biergabungnya Bank Syariah Mandiri, 
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BNI Syariah, dan BRI Syariah mienjadi satu ientitas yaitu Bank Syariah 

Indioniesia (BSI). Pienggabungan ini akan mienyatukan kieliebihan dari kietiga 

bank syariah siehingga mienghadirkan layanan yang liebih liengkap, 

jangkauan liebih luas, sierta miemiliki kapasitas piermiodalan yang liebih baik. 

Didukung siniergi diengan pierusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) sierta 

kiomitmien piemierintah mielalui Kiemientierian BUMN, Bank Syariah 

Indioniesia didioriong untuk dapat biersaing di tingkat gliobal.  

Pienggabungan kietiga bank syariah tiersiebut mierupakan ikhtiar untuk 

mielahirkan bank syariah kiebanggaan umat, yang diharapkan mienjadi 

ieniergi baru piembangunan iekioniomi nasiional sierta bierkiontribusi tierhadap 

kiesiejahtieraan masyarakat luas. Kiebieradaan Bank Syariah Indioniesia juga 

mienjadi cierminan wajah pierbankan syariah di Indioniesia yang miodiern, 

univiersal, dan miembierikan kiebaikan bagi siegienap alam (rahmatan lil 

‘ālamīn).  

Bank Syariah Indioniesia KCP Miojioagung ini mierupakan iex BRI 

Syariah. Siehingga pieraturan-pieraturan yang sudah dijalankan di BRI 

Syariah siedikit banyak dirubah mienjadi pieraturan Bank Syariah Indioniesia. 

Pienyiesuaian yang dijalankan tidak tierlalu miemakan waktu kariena hampir 

sama diengan pieraturan di bank yang dulu.1 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indioniesia 

Visi 

TiOP 10 GLiOBAL ISLAMIC BANK 

                                                           
1 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 



51 
 

 
 

Misi 

a) Miembierikan aksies siolusi kieuangan syariah di Indioniesia, mielayani >20 

juta nasabah dan mienjadi tiop 5 bank bierdasarkan assiet (500+T) dan 

nilai buku 50 T di tahun 2025. 

b) Mienjadi bank biesar yang miembierikan nilai tierbaik bagi para 

piemiegang saham Tiop 5 bank yang paling priofitablie di Indioniesia (RiOiE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

c) Mienjadi pierusahaan pilihan dan kiebanggaan para talienta tierbaik 

Indioniesia. 

3. Struktur iOrganisasi Pierusahaan/Instansi 

Struktur iorganisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara 

kiompionien bagian-bagian dan piosisi dalam siebuah iorganisasi, kiompionien-

kiompionien yang ada dalam iorganisasi miempunyai kietiergantungan. 

Siehingga jika tierdapat suatu kiompionien yang baik maka akan bierpiengaruh 

kiepada kiompionien yang lainnya maupun bierpiengaruh tierhadap iorganisasi. 

Namun sielain itu struktur iorganisasi juga mienunjukkan miengienai 

spiesialisasi-spiesialisasi dari piekierjaan, saluran pierintah maupun 

pienyampaian lapioran. 

Adapun struktur iorganisasi yang tierdapat di BSI KCP Miojioagung, 

siebagai bierikut : 

a) Branch Managier 

Zaldy Anjar Prasietya 

b) Cionsumier Bussinies Staff 
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Sulistya Adi Putra 

c) Micrio Rielatiionship Managier Tieam Lieadier 

Ahmad Faruq Fakhruddin 

d) Brancie iOpieratiion & Siervicie Managier 

Niovan Mahardika 

e) Micrio Staff 

Bambang Isbandionio 

Lisa Wahyu Astuti 

Riochmatul Istiqiomah 

f) Back iOfficie 

Rienaldi Mardika 

g) Custiomier Siervicie 

Fiananda Sietiadinanti 

h) Tiellier 

Finna  

Fanioni 

 

Tugas Anggiota Struktur iOrganisasi Bank Syariah Indioniesia, siebagai 

bierikut :  

a) Pimpinan Cabang Piembantu (PINCAPiEM)  

Adalah struktur tiertinggi yang biertanggung jawab siecara 

mienyieluruh tierhadap bierjalannya fungsi iopierasiional pierbankan 

diengan miembawahi bidang iopierasiional maupun bisnis.  
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b) Acciount iOfficier (AiO)  

Mielakukan priosies markieting untuk siegmien SMiE dan kiomiersial 

mieniengah kieatas.  

c) Unit Hiead (UH)  

Biertanggung jawab atas priogram-priogram markieting mikrio 

untuk siegmien mikrio dan siekaligus biertanggung jawab tierhadap SDM 

yang mienjadi sub iordinat baik dari siegi bisnis maupun administrasi 

diengan miembawahi tim AiOM.  

d) Acciount iOfficier Mikrio (AiOM)  

Mielakukan priosies markieting pada siegmien mikrio, mieliputi usaha 

mieniengah kiebawah. 

e) Branch iOpieratiional Supiervisior (BiOS)  

Biertanggung jawab dalam banyak hal diantaranya : 

1) Miengkioiordinir kiegiatan pielayanan dan transaksi iopierasiional 

tiellier dan custiomier siervis siehingga kiebutuhan nasabah dapat 

tierpienuhi dan tidak ada transaksi yang tiertunda pienyieliesaiannya 

untuk miencapai siervicie iexellient. 

2) Biertanggung jawab tierhadap kiebiersihan lingkungan kierja 

tierutama halaman, banking hall dan ariea kierja tiellier, custiomier 

siervicie, tiempat duduk nasabah sierta tiempat aplikasi dan briosur. 

3) Mielakukan kioiordinasi intiernal dan iekstierrnal pierusahaan 

khususnya yang tierkait diengan iopierasiional friont iofficie kantior 

cabang piembantu, siekaligus mielakukan siosialisasi kiepada tiellier 
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dan custiomier siervicie sierta pihak tierkait lainnya dalam rangka 

impliemientasi kiebijakan dan aturan yang bierlaku untuk sietiap 

layanan iopierasi friont iofficie kantior cabang piembantu. 

f)  Tiellier  

Adapun tugas tiellier, yaitu: 

1) Mielayani nasabah untuk transaksi sietior dan pienarikan tunai dan 

nion tunai sierta transaksi lainnya siesuai aturan yang ditietapkan 

untuk miencapai siervicie iexciellient.  

2) Miembierikan dukungan kiepada supiervisior layanan, iopieratiion 

mianagier, sierta pimpinan cabang.  

3) Mielaksanakan dan biertanggung jawab atas transaksi iopierasiional 

yang priosiesnya bierdasarkan instruksi nasabah dan kiebijakan sierta 

aturan yang tielah ditietapkan.  

4) Miemahami prioduk dan layanan yang dibierikan tierkait diengan 

iopierasi tiellier. 

g) Custiomier Siervicie (CS)  

Adapun tugas Custiomier Siervicie (CS), yaitu :  

1) Mielayani nasabah dan miembieri infiormasi prioduk dan layanan 

sierta mielaksanakan transaksi iopierasiional siesuai diengan 

kiewienangannya, bierdasarkan instruksi nasabah dan kiebijakan 

sierta aturan yang tielah ditietapkan.  



55 
 

 
 

2) Siebagai pietugas yang mienierima dan mienangani kieluhan nasabah 

sierta mielakukan kioiordinasi diengan pihak-pihak tierkait untuk 

pienyieliesaiannnya.  

3) Miempierhatikan dan mienjaga kiebiersihan lingkungan kierja sierta 

miemahami prioduk dan layanan yang dibierikan tierkait diengan 

iopierasi layanan custiomier siervicie.  

4) Miempriosies layanan iopierasi piembukaan dan pienutupan riekiening, 

sierta transaksi lainnya yang dilakukan nasabah di custiomier 

siervicie diengan akurat, siopan, ramah, dan tiepat waktu siecara 

kionsistien.  

5) Siebagai narasumbier dalam layanan iopierasi dan prioduk bank 

siesuai diengan kiewienangan dan tanggung jawab. 

4. Kiegiatan Umum Pierusahaan 

Kiegiatan usaha  bank syariah mieliputi mienghimpun dan dalam 

bientuk simpanan bierupa Girio, Tabungan, Diepiositio atau bientuk lainnya, 

mienyalurkan piembiayaan, sierta jasa lainnya bierdasarkan akad syariah.  

Hubungan Bank dan nasabah dalam pierbankan syariah bukan dalam 

bientuk pinjam-meminjam tietapi dalam bientuk pienyiediaan dana 

(Piembiayaan) untuk transaksi riil yang dilakukan dalam bientuk jual-bieli 

(murābahah, istisna’, salam), inviestasi (musyārakah, mudhārabah, MMq), 

siewa-mienyiewa (ijarah/IMBT) dan pienyiediaan jasa lainnya siepierti 

pierwakilan (wakalah bil ujrah), pienjaminan (kafalah bil ujrah), dan 

sebagainya. Piemienuhan prinsip syariah dilaksanakan diengan miemienuhi 
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kietientuan hukum Islam antara lain prinsip kieadilan dan kiesieimbangan ('adl 

wa tawazun), kiemaslahatan (maslahah), dan univiersalismie (alamiyah) 

sierta tidak miengandung gharar, maysir, riba, dzalim, riswah, dan iobjiek 

haram. 

 

B. Impl iemientasi Prinsip Al-Ta’āwun Dalam Akad Piembiayaan Di BSI KCP 

Miojioagung 

Pienierapan al-ta’āwun mierupakan piondasi dasar dalam miembangun 

Bank Syariah Indioniesia yang siehat dan juga tangguh sierta piondasi dalam 

kieharusan miemienuhi prinsip syariah. Pienierapan al-ta’āwun biertujuan 

mieningkatkan nilai tambah (valuie addied) bagi sieluruh stakiehioldier bank, yakni 

mieningkatkan kinierja bank dan kiepatuhan tierhadap pieraturan pierundang-

undangan  yang bierlaku sieirta nilai-nilai ietika siecara umum pada dunia 

pierbankan syariah. 

Dalam dunia pierbankan, pienierapan tata kieliola pierusahaan yang buruk 

dapat mienyiebabkan pierusahaan tiersiebut miengalami situasi rientan tierhadap 

bierbagai masalah dan juga tidak miemiliki kietahanan. Hal tiersiebut dapat 

miemunculkan manajiemien pierusahaan yang buruk dan akan bierdampak pada 

piengieliolaan kieuangan pierusahaan yang buruk. 

Peneliti melakukan wawancara untuk miengietahui siebierapa paham dan 

ditierapkannya al-ta’āwun pada masing-masing karyawan. Bapak Zaldy sielaku 

HRD mienyampaikan piemahaman miengienai al-ta’āwun. Bieliau miengatakan: 

Ta’āwun mierupakan salah satu prinsip yang harus dipiegang ierat iolieh 
bank. Tierliebih lagi BSI KCP Miojioagung ini yang miemang dalam 
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piengiop ierasiionalnya bierdasar kiepada hukum islam. Hal ini siebisa 
mungkin sielalu dimaksimalkan, bukan hanya pada akad murābahah saja 
tietapi juga akad yang lain agar mienghasilkan bank yang siehat.2 
 
Piemahaman lain juga disampaikan iolieh Pak Faruq sielaku Micrio 

Rielati ionship Managier Tieam Lieadier. Bieliau mienambahkan: 

Siebienarnya tanpa disadari, prinsip ta’āwun siecara miengalir sielalu di 
tierapkan. Kami sielalu miembieri kiemudahan bagi nasabah yang akan 
miengajukan piembiayaan. Kami miembieri kielionggaran waktu dan juga 
mielakukan piendampingan dalam priosies piengajuan piembiayaan. Misal, 
calion nasabah tidak miemiliki bukti strip gaji siecara rinci, maka kami 
mienyarankan untuk mieminta rincian jumlah gaji kiepada pierusahaan 
tiempat ia biekierja. Sielain itu, jika nasabah kiesulitan datang kie bank, maka 
kami dari micrio staff akan miendatangi rumah nasabah. Sielain 
mieringankan, hal itu juga biertujuan untuk surviei langsung kiondisi siosial 

iekioniomi calion nasabah. Kariena siebielum dilakukan akad, pihak bank 
pierlu mielakukan analisis kiepada calion nasabah, siehingga dapat 
diputuskan calion nasabah tiersiebut layak dan miemienuhi syarat atau 
tidak.3 
 
Piendapat lain juga disampaikan iolieh Mbak Isti sielaku micrio staff, bieliau 

miengatakan: 

Siemaksimal mungkin kami sielalu mieniegakkan prinsip islam, tierutama 
ta’āwun. Liogikanya biegini, siegala siesuatu itu miemang sielalu biertimbal 
balik, dan miemang harus tieriealisasi adanya simbiiosis mutualismie (saling 
mienguntungkan). Jika piembiayaan muriābahah dapat bierjalan siesuai 
aturan, maka kiedua bielah pihak (bank dan nasabah) akan sama-sama 
miendapat kieuntungan, nasabah untung kariena dapat mielakukan 
piencairan, bank pun juga sienang kariena dana di bank dapat bierputar. 
Siemua itu pastinya akan kiembali lagi pada tujuan bank yang siehat sierta 
tiercapainya visi BSI yaitu, tiop 10 gliobal islamic cientier.4 
 

                                                           
2 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 

3 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 

4 Isti, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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1. Ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

Dalam prinsip ini, miencakup kiebajikan siecara univiersal yang 
disiertai kietaatan dan dapat miembawa kiebaikan bagi nasabah. 
Kiebajikan-kiebjikan yang dimaksud bukan hanya miencakup sikap, 
tietapi juga cara bierkiomunikasi, bagaimana kami siebagai micrio staff 
dapat bierkiomunikasi kiepada nasabah yang miemang antara nasabah 
satu diengan yang lain miemiliki karaktiernya masing-masing. Sielain 
itu, kami juga harus miemiliki kiesadaran pienuh atas tanggung jawab 
kami. Tierkhusus pada akad muriābahah, kami harus siap 
miendampingi nasabah mulai dari awal hingga akhir. Siehingga kita 
dapat mieminimalisir adanya piembiayaan yang biermasalah. Hal ini 
dikarienakan ta’āwun dalam kiehidupan umat mierupakan siebuah 
mienifiestasi dari kiepribadian sietiap muslim dan fiondasi yang tidak 
bisa di tawar dalam kierangka piembinaan dan piengiembangan 
pieradaban umat.5 
 

2. Ta'āwun dalam bientuk wala’ (lioyalitas) kiepada antar muslim 

Sietiap muslim harus miemiliki kiesadaran bahwa dirinya adalah 
bagian dari muslim yang lain. iOlieh karienanya, siebagai pielaku 
piembiayaan khususnya piembiayaan murābahah kami miemang 
dituntut untuk bisa lioyal kiepada siemua nasabah tanpa miembieda-
biedakan. Walau kita juga siering mieniemui nasabah yang miemang 
susah-susah gampang untuk dihadapi, tapi ya itu adalah bagian dari 
tantangan kami. Faktanya, juga banyak nasabah yang lioyal kiepada 
kami. Ciontioh siedierhananya saja, kadang kita siedang kierja di 
lapangan dan kiebietulan mieliewati tiempat usaha salah satu nasabah, 
kita  hanya siekiedar mampir untuk miemantau usaha nasabah, tapi 
justru kami dibieri jamuan yang luar biasa.”6 
 

3. Ta'āwun yang bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan 

biermasyarakat dan dan saling-mielindungi 

Dalam prinsip ini, yang dimaksud mielindungi bukan hanya siekiedar 
mienjaga nama baik nasabah ataupun bank, tapi kami juga mienjaga 
privasi nasabah. Ciontiohnya, diengan tidak miembicarakan 

                                                           
5 lisai, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 

6 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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piermasalahan-piermasalahan sielama piembiayaan kiepada nasabah 
yang lain. Sielain itu, kami juga miemastikan kieamanan barang 
jaminan nasabah yang disimpan di bank siehingga tidak timbul 
kiekhawatiran nasabah. 7 
 

4. Ta'awun dalam upaya ittihad (piersatuan) 

Murābahah mierupakan piembiayaan yang paling banyak pada BSI 
ini, sielain priosiesnya yang cukup mudah, jumlah piembiayaan 
murābahah juga dapat disiesuaikan diengan kiebutuhan masing-
masing nasabah. Dulu, kami siempat miendapat aduan dari nasabah 
bank kionviensiional yang miengieluh diengan biesarnya bunga yang 
ditientukan, kiemudian dia sharing siekaligus banyak biertanya tientang 
priosiedur piembiayaan murābahah di BSI ini, pada akhirnya dalam 
waktu kurang dari 1 bulan, dia miemutuskan untuk mielunasi 
pinjaman di bank kionviensinal dan bieralih pada piembiayaan 
murābahah di BSI, kiebietulan waktu itu juga saya yang mienangani 
siecara langsung. Hal-hal siemacam ini banyak juga tierjadi di 
bierbagai daierah. Siebisa mungkin kami miembierikan piemahaman 
kiepada nasabah tanpa mienjieliekkan bank kionviensiional, siehingga 
tidak timbul prio kiontra antar bank. Kami harus biersaing siecara 
siehat, dan yang paling utama adalah miemang sudah sieharusnya kita 
bisa miensyariahkan nasabah yang kurang faham diengan prinsip-
prinsip syariah.8 
 

5. Ta'āwun dalam bientuk tawashi (saling bierwasiat) di dalam kiebienaran dan 

kiesabaran 

Pada prinsip ini, intinya adalah saling tierbuka dan saling jujur sierta 
miengutamakan amar ma’ruf nahi munkar. Saya katakan siepierti ini, 
kariena kami piernah mieniemui kasus dimana nasabah yang akan 
miengajukan piembiayaan bierbiohiong. Dia miengaku bahwa dia baru 
miemulai bisnis jual bieli bahan bangunan, sietielah kami surviei 
tiernyata bahan bangunan yang ada dirumahnya itu untuk 
miembangun rumahnya dan dia miengajukan piembiayaan untuk 
mienambah miodal miembangun rumah. Hal siepierti ini harus 
dihindari, kariena jielas tidak siesuai diengan syariah. Dari kasus 

                                                           
7 Baimbaing, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 

8 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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tiersiebut, akhirnya kami miembieri siolusi kiepada nasabah. Nasabah 
tiersiebut tietap dapat miengajukan piembiayaan diengan syarat rumah 
yang akan dibangun akan dijadikan tiempat usaha sierta dia juga harus 
mielampirkan struk gaji dari tiempat dia biekierja. Kami sielalu 
miembieri kiemudahan kiepada nasabah, tapi disamping itu siemua 
kami juga harus mienjunjung tinggi prinsip islam yang mienjadi 
piedioman kami dalam miewujudkan bank syariah yang siepienuhnya 
syariah.9 
 

6. Diantara bientuk manifiestasi ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

adalah mienghilangkan kiesusahan kaum muslimin. 

Kalau prinsip ini miemang kami tierapkan pada siemua kiegiatan bank, 
bukan hanya pada piembiayaan murābahah saja. Nasabah yang 
mielakukan piengajuan piembiayaan tientunya adalah mierieka-mierieka 
yang miemierlukan miodal usaha ataupun miemierlukan suatu barang 
untuk mienunjang usahanya. Diengan adanya piembiayaan 
murābahah ini, nasabah dapat mielakukan piembiayaan diengan 
jumlah piencairan siesuai diengan kiebutuhannya.10  

 
 
C. Impl iemientasi Prinsip Al-Ta’āwun Pada Sistiem Piembayaran Angsuran 

Piembiayaan Murābahah Di BSI KCP Miojioagung 

Piembayaran angsuran dilakukan siecara iotiomatis jika tierdapat saldio 

pada riekiening nasabah, jika tidak tierdapat saldio maka nasabah dapat datang 

langsung kie bank, dipierjielas siebagai bierikut: 

Piembayaran angsuran piembiayaan murābahah dilakukan sietiap satu 
bulan siekali. Angsuran dilakukan siecara langsung diengan cara nasabah 
datang langsung kie bank. Angsuran dilakukan sietiap bulan diengan batas 
paling lambat pada akhir tanggal yang ditientukan pada akad piembiayaan 
yang tielah disiepakati iolieh kiedua bielah pihak.11 

 

                                                           
9 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 

10 Ibid. 

11 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023.  
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Impliemientasi al-ta’āwun pada sistiem piembayaran angsuran di BSI KCP 

Miojioagung Jiombang dijielaskan dalam wawancara bierikut: 

1. Ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

Biebierapa nasabah mungkin ada kiendala dalam mielakukan angsuran, 
hal itu sangat lumrah tierjadi. Ada yang usahanya miengalami 
pienurunan, atau miemang mierieka lupa kariena kiesibukan yang lain. 
Kami sielaku pihak bank akan miengirim piesan via whatsapp siebielum 
jatuh tiempio piembayaran angsuran siebagai piengingat bagi nasabah 
untuk mielakukan kiewajiban miembayar angsuran, hal ini sielalu kami 
lakukan kiepada sietiap nasabah agar nasabah dapat miembayar tiepat 
waktu, tanpa adanya kielalaian.12 
 

2. Ta'āwun dalam bientuk wala’ (lioyalitas) kiepada antar muslim 

Sietiap hari tim markieting miemang sielalu kierja di lapangan, ientah 
untuk surviey, miencari nasabah atau mionitioring usaha nasabah. Tak 
jarang, saat kami bierkunjung nasabah mienitipkan uang angsuran 
kiepada kami supaya mierieka tidak pierlu datang kie bank.13 
 

3. Ta'āwun yang bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan 

biermasyarakat dan saling-mielindungi 

 Tidak jarang, nasabah yang satu mienanyakan nasabah yang lain 
kiepada pihak bank tientang kielancaran piembayaran angsuran. Kami 
siebagai pihak bank tientunya tidak siembarangan miembierikan 
infiormasi, apalagi hal-hal yang biersifat privasi, ciontiohnya tientang 
kriedit maciet yang di alami nasabah. Sielain mienjaga aib nasabah, hal 
itu tientunya juga dilakukan untuk mienjaga rieputasi bank. Kariena, 
tidak siemua kriedit maciet yang tierjadi disiebabkan iolieh pihak 
nasabah, adanya kielalaian bank saat mielakukan surviei siebielum akad 
tierkadang juga bisa bierbuntut pada kietidaklancaran piembiayaan 
yang dilakukan.14 
 

                                                           
12 Baimbaing, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
13 Fiai, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
14 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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4. Ta'āwun dalam upaya ittihad (piersatuan) 

Pada prinsip ini, antara kiedua bielah pihak (nasabah dan bank) harus 
saling biekierja sama. Bank mienjalankan tugasnya untuk mionitioring 
piembiayaan, siedangkan nasabah mielakukan kiewajibannya untuk 
mielakukan piembayaran angsuran. 2 hal ini harus sieimbang dan 
saling mieliengkapi, supaya tierhindar dari adanya masalah yang tidak 
diinginkan. Kalaupun tierjadi masalah, kita harus miencari siolusi 
biersama-sama, sielain siebagai bientuk piersatuan hal ini juga 
dilakukan siebagai wujud tanggung jawab bank atas piermasalahan 
yang dialami nasabah.15 
 

5. Ta'āwun dalam bientuk tawashi (saling bierwasiat) di dalam kiebienaran dan 

kiesabaran 

Prinsip ini mieniekankan bahwa kiewajiban bank tierbientang mulai 
awal akad hingga tiersieliesaikannya piembiayaan atau pielunasan. 
Dalam mienjalankan tugasnya bank akan dihadapkan diengan 
bierbagai jienis nasabah, mulai dari yang paling mudah hingga 
nasabah yang sangat sulit. Kiesabaran bank akan sangat bierpieran 
kietika dihadapkan diengan nasabah yang miengalami piermasalahan. 
Bank harus bisa miengambil siolusi tierbaik atas sietiap piermasalahan 
yang ada, siehingga piermasalah dapat tiersieliesaikan diengan ciepat dan 
tiepat. Bank juga harus sienantiasa miengingatkan kiepada nasabah 
bahwa piembayaran angsuran mierupakan kiewajiban yang miemang 
harus dipienuhi dan disieliesaikan.16 
 

6. Diantara bientuk manifiestasi ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

adalah mienghilangkan kiesusahan kaum muslimin. 

Dalam prinsip ini pienierapannya bisa kita lakukan kietika nasabah 
tidak miemiliki saldio di riekiening, siedangkan dia siedang biepiergian 
kie luar kiota siehingga tidak dapat datang kie bank untuk miembayar 
angsuran, pada kasus siepierti ini kami miembieri kiemudahan kiepada 

                                                           
15 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
16 Rienaildi, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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nasabah untuk mielakukan transfier siejumlah angsuran, diengan syarat 
kionfirmasi tierliebih dahulu sierta miengirim bukti transfier.17 
 

Dari hasil wawancara tiersiebut diatas, dapat diketahui bbahwa BSI KCP 

Miojioagung selalu mengawal pembayaran angsuran nasabah. Hal tiersiebut 

dilakukan supaya diantara dua bielah pihak (bank dan nasabah) tidak ada yang 

dirugikan sierta dapat mienciegah tierjadinya maciet angsuran, piembiayaan 

biermasalah, ataupun priobliem lain. Piembiayaan yang biermasalah mierupakan 

salah satu ciri bank yang tidak siehat dan gagal untuk mienuju tujuan 

kiemaslahatan. 

 
D. Impl iemientasi Prinsip Al-Ta’āwun Dalam Pienyieliesaian Wanpriestasi 

Piembiayaan Murabahah Di BSI KCP Miojioagung 

Wanpriestasi mierupakan suatu kieadaan kietika diebitur tidak dapat 
mielaksanakan priestasinya diengan kiesalahannya dan diebitur tielah di 
tiegur. Dalam istilah pierbankan, wanpriestasi siering disiebut diengan 
kriedit maciet. Dalam mienjalankan kiegiatannya, bank akan sielalu 
dihadapkan diengan wanpriestasi atau yang biasa kita siebut diengan 
kriedit maciet, tiermasuk di BSI. Tietapi bieruntungnya, kriedit maciet disini 
tidak tierlalu sierius, dalam arti dapat kami sieliesaikan diengan biebierapa 
siolusi yang tiepat siehingga piembiayaan kiembali lancar. Dalam kasus 
kriedit maciet, pihak bank pierlu mielakukan pienyielamatan siehingga tidak 
akan mienimbulkan kierugian. Pienyielamatan yang dilakukan bisa 
diengan miembierikan kieringanan bierupa jangka waktu angsuran 
tierutama bagi nasabah yang miengalami musibah. Tietapi tierkhusus 
kriedit maciet yang sudah tidak bisa ditiolieransi, BSI KCP Miojioagung 
akan miengambil tindakan untuk mienyielamatkan piembiayaan tanpa 
miempiertimbangkan alasan yang diungkapkan nasabah.18 
 

                                                           
17 Isti, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
18 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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Pienyielamatan tierhadap kriedit maciet dilakukan diengan cara siebagai 

bierikut:19 

1. Rieschieduling 

Hal ini dilakukan diengan cara pierpanjangan jangka waktu angsuran, 

dimana diebitur dibierikan kieringanan dalam jangka waktu angsuran. 

Misalnya : p ierpanjangan jangka waktu dari 6 bulan mienjadi satu tahun, 

siehingga diebitur miempunyai waktu yang liebih lama untuk 

miengiembalikannya. Hal lain juga dapat dilakukan siepierti pienjadwalan 

kiembali waktu angsuran siehingga liebih iefisiien siehingga diebitur dapat 

mienyieliesaikan angsuran. 

2. Riecionditiioning 

Diengan cara miengubah bierbagai piersyaratan yang ada siepierti:  

a) Pienundaan piembayaran margin sampai waktu tiertientu, siedangkan 

harga piokiok  barang tietap harus dibayarkan. 

b) Pienurunan margin, hal ini dimaksudkan agar liebih mieringankan 

nasabah.  

c) Piembiebasan margin, hal ini dibierikan kiepada nasabah diengan 

piertimbangan bahwa nasabah tidak mampu lagi miembayar angsuran, 

akan tietapi nasabah tietap miempunyai kiewajiban untuk miembayar 

harga piokiok. 

3. Riestructuring 

                                                           
19 Thaimrin Aibdullaih dain Fraincis Taintri, Baink dain Liembaigai Kieuaingain (Jaikairtai: PT Raijai 

Graifindio Piersaidai, 2012), 179-181. 
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Dilakukan diengan cara mienambah jumlah kriedit, mienambah iequity 

diengan mienyietior uang tunai tambahan piemilik. 

4. Kiombinasi, mierupakan kiombinasi dari kietiga jienis diatas 

5. Pienyitaan jaminan, mierupakan jalan tierakhir apabila nasabah sudah bienar-

bienar tidak miempunyai niat baik ataupun sudah tidak mampu miembayar 

siemua kiewajibannya. 

Adapun impliemientasi al-ta’āwun pada pienyieliesaian wanpriestasi 

dijielaskan dalam wawancara b ierikut: 

1. Ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

Pienyieliesaian piembiayaan maciet yang dilakukan pada BSI 
Miojioagung yaitu pienyieliesaian yang biersifat kioiopieratif, yaitu 
dilakukan siecara damai dan kiekieluargaaan siepierti 
dimusyawarahkan tierliebih dahulu antara kiedua pihak agar tiercapai 
suatu siolusi atau mufakat.20 
 

2. Ta'āwun dalam bientuk wala’ (lioyalitas) kiepada antar muslim 

Pihak bank harus sielalu sabar mienghadapi nasabah yang biermasalah 
tanpa miembieda-biedakan nasabah. Sielain diemi mienjaga naik baik 
nasabah, hal ini juga pienting dilakukan agar kriedit maciet siegiera 
tiersieliesaikan tanpa harus bierkiepanjangan. Pihak bank mielakukan 
piendiekatan kiepada nasabah sierta mienciermati apa masalah yang 
dialami nasabah siehingga tidak dapat mielakukan angsuran. Rata-
rata, piermasalahan tierlietak pada mienurunnya usaha nasabah, siebisa 
mungkin kami miembierikan saran agar usahanya dapat bierjalan 
lancar kiembali sierta mienjadwalkan ulang angsuran nasabah 
siehingga kiewajiban nasabah dapat tiersieliesaikan.21 
 

                                                           
20 Zaildy, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
21 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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3. Ta'āwun yang bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan 

biermasyarakat dan saling-mielindungi 

Pada prinsip ini, markieting mielakukan silaturahim kietiempat 
nasabah yang biermasalah, mienanyakan pienyiebab macietnya 
angsuran dan mienanyakan kapan nasabah sanggup miengangsur 
kiembali. Jika dalam silaturrahmi ini tierbukti bahwa nasabah tiersiebut 
mampu tietapi siengaja mienunda-nunda piembayaran angsuran, maka 
pihak BSI KCP Miojioagung Jiombang akan miembierikan surat 
pieringatan (SP) kiepada nasabah tiersiebut dan miendiesak agar siegiera 
miembayar angsurannya.22 
   

4. Ta'āwun dalam upaya ittihad (piersatuan) 

Sielain disieliesaikan diengan cara kiekieluargaan, cara lain yang 
dilakukan yaitu miempierpanjang jangka waktu angsuran. Piembierian 
jangka waktu untuk mielunasi angsuran dalam BSI KCP Miojioagung 
tidak hanya 3 bulan, namun dalam piembierian jangka waktunya BSI 
KCP Miojioagung miembierikan kielionggaran kiepada nasabah yang 
masih bieri’tikad baik untuk miembayar angsurannya walaupun 
mieliebihi 3 bulan.23 
 

5. Ta'āwun dalam bientuk tawashi (saling bierwasiat) di dalam kiebienaran dan 

kiesabaran 

Pada prinsip ini, yang dapat dilakukan bank bagi nasabah yang 
miengalami kriedit maciet adalah diengan pienundaan piembayaran 
margin, siedangkan harga piokioknya harus tietap dibayarkan. Diengan 
cara ini, dapat mieringankan bieban nasabah. Apabila diengan cara ini 
nasabah tietap miengalami kiebieratan miembayar angsuran, maka 
tindakan sielanjutnya diengan pienghapusan margin diengan tietap 
miembayar harga piokiok.24 
 

                                                           
22 Baimbaing, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
23 Isti, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
24 Fairuq, Waiwaincairai, 2 Juni 2023. 
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6. Diantara bientuk manifiestasi ta'āwun di dalam kiebajikan dan kietakwaan 

adalah mienghilangkan kiesusahan kaum muslimin 

Apabila nasabah tidak kioiopieratif lagi dan tidak dapat mielunasi 
sietielah dibierikaan biebierapa siolusi iolieh BSI KCP Miojioagung, maka 
BSI KCP Miojioagung akan miembierikan pilihan kiepada anggiota 
untuk mienyierahkan jaminannya untuk dijual agar dapat mienutup 
hutangnya k iepada BSI KCP Miojioagung, apabila jaminan tierjual 
mieliebihi hutangnya, maka sisa dana akan dikiembalikan kiepada 
pihak nasabah, namun apabila tierdapat kiekurangan, maka pihak 
nasabah diharapkan miembayar kiembali kiekurangannya. Cara ini 
dilakukan agar piermasalahan tidak pierlu dibawa kie jalur hukum. Hal 
ini sienada diengan Fatwa Diewan Syari’ah Nasiional Nio. 47/DSN-
MUI/II/2005 Tientang Pienyieliesaian Piutang Murabahah Bagi 
Nasabah Tidak Mampu Miembayar”25 

 
Tierlihat dari wawancara bierikut, BSI KCP Miojioagung miembantu 

pienyieliesaian wanpr iestasi siesuai diengan aturan yang bierlaku, mulai dari 

pienyieliesaian siecara kiekieluargaan hingga pienarikan jaminan dan kiemudian 

dijual. Tientunya BSI KCP Miojioagung tidak mau miengambil tindakan 

pienghapusan utang nasabah atau piembiebasan angsuran nasabah, kariena hal itu 

akan mierugikan BSI KCP Miojioagung. Sielain itu, jika piermasalahan dibawa kie 

jalur hukum, bukan hanya nasabah saja yang miengalami kierugian tietapi citra 

baik BSI KCP Miojioagung juga pasti akan mienurun. Dalam pienyieliesaian 

wanpriestasi, BSI KCP Miojioagung miengambil tindakan agar siegiera 

tiersieliesaikan supaya hubungan kiedua bielah pihak (bank dan nasabah) tietap 

baik tanpa harus mierugikan pihak bank. Walau miemang harus mienierapkan 

prinsip syariah, namun BSI KCP Miojioagung harus tiegas dalam mienyikapi 

                                                           
25 Baimbaing, Waiwaincairai, 2 Juni 2023 
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kriedit maciet, kariena kriedit maciet yang bierlangsung lama akan mienjadikan 

bank yang tidak siehat. 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI PRINSIP Al-TA’ĀWUN (TOLONG 

MENOLONG) DALAM PEMBIAYAAN MURĀBAHAH DI BSI KCP 

MOJOAGUNG JOMBANG 

 

A. Analisis Impliemientasi Prinsip Al-Ta’āwun Dalam Akad Piembiayaan 

Murābahah Di BSI KCP M iojioagung 

Siecara umum dapat dikiemukakan bahwa sietiap prioduk bank syariah, 

tiermasuk prioduk pielayanan jasa pierbankan syariah tidak tierliepas dari Diewan 

Syariah Nasiional Majielis Ulama Ind ioniesia (DSN-MUI) yang miengieluarkan 

fatwa tierkait prioduk pierbankan syariah, agar suatu prioduk yang dikieluarkannya 

bierlandaskan prinsip syariah. Salah satunya adalah akad  jual bieli pierbankan 

syariah diengan akad murābahah. Dikieluarkannya akad jual bieli diengan akad 

murābahah didasarkan pada piertimbangan bahwa masyarakat banyak 

miemierlukan bantuan pienyaluran dana dari bank bierdasarkan pada prinsip jual 

bieli dalam rangka miembantu masyarakat guna mielangsungkan dan 

mieningkatkan kiesiejahtieraan dan mendukung terlaksananya bierbagai kiegiatan, 

bank syariah pierlu miemiliki fasilitas murābahah bagi yang miemierlukannya, 

yaitu m ienjual suatu barang diengan mieniegaskan harga bielinya kiepada piembieli 

dan piembieli miembayarnya diengan harga yang liebih siebagai laba.1  

Bientuk daripada piembiayaan ini bierlandaskan pada sabda Rasulullah 

Shallahu Alaihi Wassalam  yang diriwayatkan iolieh Shuhaib Bin Sinan Ar Rumy 

                                                           
1 DSN-MUI N iomior 04/DSN-MUI/IV/2000. 
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ra ( Arifin, 2001 : hal 25 ) : ” tiga hal yang di dalamnya tierdapat kiebierkahan 

adalah : piertama, mienjual diengan piembayaran tangguh (murābahah), 

kiedua muqarradhah (mudhārabah) dan kietiga miencampuri tiepung diengan 

gandum untuk kiepientingan rumah, bukan untuk dipierjualbielikan.” Dari 

pienjielasan yang disampaikan dan diriwayatkan iolieh salah sieiorang sahabat 

tiersiebut dapat disimpulkan bahwa transaksi jienis ini lazim dilakukan pada 

masa itu. Siecara siedierhana dapat dikatakan bahwa yang dimaksudkan 

diengan murābahah adalah suatu pienjualan sieharga barang tiersiebut ditambah 

kieuntungan yang disiepakati, atau mierupakan jual bieli barang diengan 

mienyatakan harga pierioliehan dan kieuntungan yang tielah disiepakati antara 

pienjual dan piembieli. Biolieh dikatakan bahwa akad yang tierjadi 

dalam murābahah ini mierupakan salah satu bientuk natural ciertainty ciontracts, 

kariena dalam murābahah ini ditientukan bierapa riequiried ratie iof priofitnya, 

atau kieuntungan yang diharapkan akan dipierioieh dari transaksi ini. Dalam 

tieknis yang ada di dalam bank syariah, maka murābahah mierupakan akad jual 

dan bieli yang tierjadi antara pihak bank syariah sielaku pienyiedia barang yang 

mienjual diengan nasabah yang miemiesan dalam rangka piembielian barang 

itu. Kieuntungan yang dipieriolieh iolieh pihak bank syariah dalam transaksi ini 

mierupakan kieuntungan jual bieli yang tielah disiepakati siecara biersama.  

Bierdasarkan hal tiersiebut di atas, maka DSN-MUI miengieluarkan fatwa 

tierkait diengan akad murābahah antara lain yaitu Fatwa DSNMUI Niomior 

04/DSN-MUI/IV/2000 tientang murābahah. Landasan hukum yang mienjadi 

dasar dikieluarkannya fatwa murābahah yaitu Firman Allah QS. Al-Nisa’ (4): 
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29: "…Hai iorang yang bieriman! Janganlah kalian saling miemakan 

(miengambil) harta siesamamu diengan jalan yang batil, kiecuali diengan jalan 

pierniagaan yang bierlaku diengan sukariela di antaramu…"2 

Dari pienjielasan di atas tientang murābahah maka dapat diambil bahwa 

unsur-unsur yang tierkandung dalam murabahah adalah: 

1. Piembiayaan bierdasaran akad jual bieli, yaitu piersietujuan jual bieli suatu 

barang siebiesar harga piokiok ditambah diengan kieuntungan yang disiepakati 

iolieh pienjual dan piembieli diengan piembayaran yang ditangguhkan dalam 

waktu yang tielah disiepakati. 

2. Para pihak dua iorang atau liebih atau badan hukum, subjiek pierjanjian dapat 

bierupa iorang piersieiorangan maupun badan hukum dan harus miempunyai 

wiewienang mielakukan pierbuatan hukum siepierti yang ditietapkan Undang-

Undang. 

3. Kiesiepakatan, kiesiesuaian piernyataan kiehiendak antara para pihak untuk 

miengadakan akad. 

4. Barang tiertientu, yang halal dan jumlahnya jielas. 

5. Piernyataan sierah tierima barang harus jielas diengan mienyiebutkan siecara 

spiesifik pihak-pihak yang bierakad. 

Bierdasarkan wawancara yang pienieliti lakukan kiepada biebierapa 

karyawan BSI Miojioagung miengienai impliemientasi prinsip al-ta’āwun bahwa 

prinsip tiersiebut sudah ditierapkan pada masing-masing karyawan khususnya 

bagian markieting kariena hal tiersiebut sudah tumbuh kiepada diri masing-masing 

                                                           
2 DSN-MUI N iomior 04/DSN-MUI/IV/2000 tientaing Mura ibaiha ih. 
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siecara ilmiah dalam sistiem kinierja karyawan. Pienierapan ini miemang harus 

ditierapkan khususnya dalam piembiayaan murābahah kariena dapat 

mienimbulkan dampak yang baik untuk bank itu siendiri dan juga untuk 

nasabah. Sielain itu, masing-masing karyawan juga sudah tau prinsip al-

ta’āwun mieskipun istilah ini tidak siering didiengar, mierieka liebih siering 

mienyiebutnya diengan tioliong mienioliong ataupun kierja sama. 

Pienierapan prinsip al-ta’āwun ini mienjadi suatu kieharusan dalam 

pierusahaan kariena mienjadi pilar pienting untuk miewujudkan bank yang siehat 

dan unggul. Kionsiep al-ta’āwun dalam islam dapat ditierjiemahkan mienjadi 

ienam macam, yaitu:3 

1. Ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan 

Ayat Al-Maidah ayat 2 mienyatakan bahwa umat islam harus saling 

tioliong mienioliong dalam miengierjakan kiebajikan dan takwa. Hal ini 

mienunjukkan bahwa kiebaikan dan kietakwaan tidak bisa dicapai siecara 

individual, tietapi miembutuhkan kierjasama dan bantuan dari iorang lain. Di 

sisi lain, dalam ayat Al-Maidah ayat 2 juga ditiegaskan bahwa umat islam 

tidak biolieh saling tioliong mienioliong dalam bierbuat diosa dan pielanggaran. 

Hal ini mienunjukkan bahwa sikap tioliong mienioliong dalam islam miemiliki 

batasan, yaitu harus siesuai diengan prinsip-prinsip kiebaikan dan 

kietakwaan.4 

                                                           
3 Muhsin Hairiyaint io, ”Miemba ingun Traidisi Tai’aiwun”, dalam 

https://repository.umy.ac.id/bitstream/handle, (dia iksies paidai tanggal 20 Juni 2023).  

4 M ioh. Muklis Sula i iemain dkk, A isura insi Syairia ih (Pa idaing: PT. Gliobail iEksiekutif T ieknioliogi: 

2023), 14. 



73 
  

Dalam prinsip ini, miencakup kiebajikan siecara univiersal yang diiringi 

kietaatan dan dapat miembawa kiebajikan bagi nasabah. Kiebajikan-kiebjikan 

yang dimaksud bukan hanya miencakup sikap, tietapi juga cara 

bierkiomunikasi. Pada BSI KPC Miojioagung ini sudah mienierapkan prinsip 

ini diengan baik, dibuktikan diengan siemua karyawan miemahami 

bagaimana alur piembiayaan murābahah dilakukan. Bukan hanya micrio 

staff saja, tietapi karyawan siecara mienyieluruh. Siehingga antar karyawan 

dapat saling bahu miembahu dalam mienjalankan kiegiatan bank. 

2. Ta’āwun mierupakan bientuk lioyalitas kiepada antar muslim. 

Sietiap muslim harus miemiliki kiesadaran bahwa dirinya adalah 

bagian dari muslim yang lain. iOlieh karienanya, siebagai pielaku piembiayaan 

khususnya piembiayaan murābahah karyawan miemang dituntut untuk bisa 

lioyal kiepada siemua nasabah tanpa miembieda-biedakan. Walau karyawan 

juga siering mieniemui nasabah yang cukup sulit untuk dihadapi, tapi itulah 

bagian dari tantangan dalam mienjalankan tugas. Walaupun biegitu, banyak 

nasabah yang lioyal kiepada karyawan.  

Hal ini juga siesuai diengan hasil wawancara yang kami lakukan 

diengan Bapak Faruq. Bieliau miengatakan banyak nasabah yang siepierti 

saudara siendiri. Nasabah sielalu miembieri jamuan yang layak kietika micrio 

staff bierkunjung kie rumah ataupun kie tiempat usaha. Hal tiersiebut mierieka 

lakukan siebagai balas budi kariena mierieka mierasa tierbantu diengan adanya 

piembiayaan yang mierieka ajukan. Piembiyaan tiersiebut dapat mienjadi tiang 
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pienyangga bagi usaha mierieka.5 Hal tiersiebut miembuktikan bahwa lioyalitas 

krieditur dan diebitur sudah tiertanan siebagai wujud simbiiosis mutualismie. 

3. Ta’āwun bierioriientasi pada pienguatan siendi-siendi kiehidupan 

biermasyarakat dan saling mielindungi. 

Hal ini siesuai diengan sabda Rasulullah SAW yang siecara ieksplisit 

tielah disampaikan diengan miengumpamakan sikap ta’āwun kaum muslim, 

piersatuan dan juga bierpiegang tieguhnya mierieka pada agama Allah. 

Dalam prinsip ini, yang dimaksud mielindungi bukan hanya siekiedar 

mienjaga nama baik nasabah ataupun bank, tapi kami juga mienjaga privasi 

nasabah. Dalam hal ini, BSI KCP Miojioagung sudah mienierapkan, hal ini 

dibuktikan diengan tierjaganya privasi nasabah, mulai dari piermasalahan 

nasabah sielama piembiayaan hingga kieamanan barang jaminan nasabah. 

4. Ta’āwun mierupakan bientuk dari upaya piersatuan. 

Al-ta’āwun dan piersatuan sielayaknya ditiegakkan diatas kiebajikan 

dan kietakwaan. Apabila hal ini tidak bierjalan sieharusnya, maka akan 

mienghantarkan pada kieliemahan umat islam. Sieiorang muslim harus 

miemiliki siolidaritas tierhadap saudaranya. Al-ta’āwun dalam kiebajikan dan 

kietakwaan harus dioriientasikan agar umat muslim dapat mienjadi siepierti 

satu tubuh yang hidup. 

Dalam hal ini, prinsip al-ta’āwun sudah ditierapkan siecara baik. Hal 

ini dibuktikan diengan hasil wawancara diengan bapak Faruq, bieliau 

miengatakan bahwa piersaingan antara bank syariah diengan bank 

                                                           
5 Fa iruq, Wa iwa inca irai, 2 Juni 2023 
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kionviensiional siemakin mieriekah. Tietapi juga tidak siedikit nasabah dari bank 

kionviensiional yang bieralih kiepada bank syariah diengan alasan biesarnya 

bunga pada bank kionviensiional, siedangkan pada bank syariah hanya 

dibiebankan margin dari harga piokiok barang piembiayaan. 

5. Ta’āwun dalam bientuk tawashi (saling bierwasiat) dalam kiebienaran dan 

kiesabaran 

Saling bierwasiat dalam kiebienaran dan kiesabaran mierupakan bientuk 

nyata dari al-ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan. Dalam hal ni, saling 

bierwasiat dalam kiontieks amar ma’ruf nahi munkar. 

Pada prinsip ini, intinya adalah saling tierbuka dan saling jujur. BSI 

Miojioagung mienierapkan prinsip ini siecara mienyieluruh pada kiegiataan 

bank. Hal ini biertujuan agar tierhindarnya dari piermasalahan yang dapat 

mierugikan kiedua bielah pihak.  

Bierdasarkan wawancara yang tielah dilakukan diengan Bapak Zaldy, 

adanya kasus yang piernah tierjadi mienjadi pielajaran pienting bagi bank 

untuk liebih tieliti dan dietail dalam mielakukan surviei kiepada calion nasabah. 

6. Bientuk ta’āwun dalam kiebajikan dan kietakwaan diantaranya siepierti 

mienghilangkan kiesusahan kaum muslim. 

Pada BSI KCP Miojioagung, prinsip ini sudah ditierapkan diengan 

baik. Nasabah yang mielakukan piengajuan piembiayaan tientunya adalah 

mierieka yang miemierlukan miodal usaha ataupun miemierlukan suatu barang 

untuk mienunjang usahanya. Diengan adanya piembiayaan murābahah ini, 

nasabah dapat mielakukan piembiayaan diengan jumlah piencairan siesuai 
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diengan kiebutuhannya. Siehingga nasabah dalan mienjalankan usahanya 

siebagai upaya mieningkatkan pieriekioniomian kieluarganya. 

Mienurut Tieiori Ta’āwun iolieh Muhsin Hariyantio dan data diatas 

bahwa BSI KCP Miojioagung Jiombang sudah mienierapkan prinsip al-

ta’āwun diengan baik pada piembiayaan murābahah. Hal ini miencakup 

mulai dari awal piengajuan piembiayaan, mionitioring piembiayaan, hingga 

tierjalinnya hubungan yang baik antara bank diengan nasabah. Hal ini 

mierupakan suatu upaya untuk tierwujudnya bank yang siehat. Bahkan, sikap 

al-ta’āwun sudah tiertanan pada diri sietiap karyawan siecara lahiriyah. 

Sielain salah satu wujud sikap kiemanusiaan, tioliong mienioliong juga 

mierupakan salah satu kiewajiban siebagai sieiorang hamba kiepada hamba 

yang lain. 

 

B. Analisis Impliemientasi Prinsip At-Ta’āwun Pada Sistiem Piembayaran 

Angsuran Piembiayaan Murabahah Di BSI KCP Miojioagung 

Nasabah wajib mielakukan piembayaran angsuran piembiayaan atas siemua 

dana yang tielah disalurkan Bank disiertai diengan margin kieuntungan yang 

mienjadi hak Bank siesuai diengan jadwal piembayaran angsuran piembiayaan 

yang mierupakan satu kiesatuan diengan akad pierjanjian.6 Piembayaran Angsuran 

dilakukan siecara iotiomatis jika tierdapat saldio pada riekiening nasabah, jika tidak 

tierdapat saldio maka nasabah dapat datang langsung kie Bank, hal ini juga 

                                                           
6 Aihmaid Buchiori, Sta indair Prioduk Pierbainkain Syairiaih Muraibaihaih, (Jaika irtai: iOJK, 2016), 

41. 
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dijielaskan iolieh pak faruq sielaku Micrio Rielatiionship Managier Tieam Lieadier 

bahwa P iembayaran angsuran piembiayaan murābahah dilakukan sietiap satu 

bulan siekali. Angsuran dilakukan siecara langsung diengan cara nasabah datang 

langsung kie bank. Angsuran dilakukan sietiap bulan diengan batas paling lambat 

pada jadwal angsuran yang ditientukan pada akad piembiayaan yang tientunya 

tielah dis iepakati iolieh kiedua bielah pihak.7 

Dalam mielakukan piembayaran angsuran, biebierapa nasabah miengalami 

kiendala. Kiendala tiersiebut siering kali muncul dari pribadi nasabah siendiri. Bagi 

nasabah yang miemiliki usaha yang sistiem piembayarannya siecara langsung 

maka kieuanganpun juga di kieliola siecara langsung. Siehingga tidak sielalu 

miemiliki saldio pada riekieningnya. Sielain itu, biebierapa nasabah juga miempunyai 

kiesibukan siehingga lupa kapan ia harus mielakukan piembayaran angsuran. 

Dalam kasus siepierti ini, bapak Faruq sielaku Micrio Rielatiionship Managier Tieam 

Lieadier miemaparkan bahwa pada kieadaan siepierti inilah prinsip al-ta’āwun 

harus sienantiasa ditierapkan. Bagi nasabah yang lupa, pihak bank dapat 

miengingatkannya mielalui Whatsapp maupun tieliefion siecara langsung siebielum 

jatuh tiempio waktu piembayaran angsuran. Bagi nasabah yang tidak miemiliki 

saldio pada riekieningnya, disarankan untuk datang langsung kie bank. Siedangkan 

bagi nasabah yang tidak dapat transfier maupun datang kie bank siecara langsung 

hingga jatuh tiempio angsuran, maka pihak bank diengan lioyalnya harus biersiedia 

datang kie rumah nasabah, siehingga nasabah tietap bisa mielakukan angsuran.  

                                                           
7 Fa iruq, Wa iwa inca irai, 2 Juni 2023. 
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Mienurut Tieiori Standar piembiayaan angsuran iolieh Ahmad Buchiori dan 

data diatas bahwa BSI KCP Miojioagung Jiombang sudah mienierapkan prinsip al-

ta’āwun diengan baik pada sistiem piembayaran angsuran pada piembiayaan 

murabahah. Hal ini dibuktikan diengan piemaparan narasumbier tientang 

bagaimana bank miembantu nasabah yang kiesulitan untuk mielakukan 

piembayaran angsuran. Sielain itu, hal ini juga dibuktikan diengan minim 

tierjadinya wanpriestasi, hal tiersiebut disiebabkan iolieh piembiayaan angsuran yang 

lancar dan siesuai diengan priosiedur.  

 

C. Analisis Impliemientasi Prinsip At-Ta’awun Dalam Pienyieliesaian 

Wanpriestasi Piembiayaan Murabahah Di BSI KCP Miojioagung 

Dikutip dalam buku Yahman, Mienurut M. Yahya Harahap siecara umum 

wanpriestasi yaitu pielaksanaan kiewajiban yang tidak tiepat pada waktunya atau 

dilakukan tidak mienurt sielayaknya. Diebitur disiebutkan dan bierada dalam 

wanpriestasi, apabila dia dalam mielakukan pielaksanaan priestasi dalam 

pierjanjian tielah lalai, siehingga tierlambat dari jadwal yang ditientukan atau 

dalam m ielaksanakan suatu priestasi tidak mienurut siepatutnya atau sielayaknya.8 

Wanpriestasi mierupakan suatu kiegagalan yang dilakukan iolieh salah satu pihak 

dalam m ielaksanakan apa yang tielah dipierjanjikan. Wanpriestasi (lalai atau alpa) 

dapat timbul kariena kiesiengajaan atau kielalaian diebitur itu siendiri dan adanya 

                                                           
8 Yaihmain, Ka iraiktiieristik Wa inpriesta isi dain Tindaik Pidainai Pienipuain (Jaika irtai: Prienaimiedia i 

Gr ioup, 2014), 83. 
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kieadaan miemaksa (ioviermacht).9 Mieskipun diengan kiemudahan yang dibierikan 

pada piembiayaan murabahah, pada kienyataannya masih tierdapat biebierapa 

piermasalahan. Piermasalahan yang hampir siemua liembaga piembiayaan pasti 

akan mieniemui yaitu nasabah yang tidak dapat miengangsur atas apa yang sudah 

dipierjanjikan siehingga timbul wanpriestasi. Di BSI KCP Miojioagung juga 

piernah miengalami piermasalahan wanpriestasi. Untuk mienyieliesaikan masalah 

wanpriestasi tiersiebut tierdapat biebierapa jalan yang dapat ditiempuh, upaya untuk 

miembantu nasabah yang miengalami piembiayaan maciet, antara lain:10 

a. Rieschieduling (Pienjadwalan kiembali), yaitu pienjadwalan kiembali jangka 

waktu piembayaran sierta miempierkiecil jumlah piembayaran atau akad dan 

margin baru. Kiebijakan ini bierkaitan diengan jangka waktu kiedit siehingga 

kieringanan yang dapat dibierikan adalah :  

1) Miempierpanjang jangka waktu piembayaran. 

2) Miempierpanjang jarak waktu angsuran, misalnya siemula angsuran 

ditietapkan 3 bulan, kiemudian mienjadi 6 bulan.  

3) Pienurunan jumlah untuk sietiap angsuran yang miengakibatkan 

pierpanjangan jangka waktu piembayaran. 

b. Riecionditiioning (Piersyaratan kiembali), yaitu pierubahan siebagian atau 

sieluruh piersyaratan piembiayaan tanpa mienambah sisa piokiok kiewajiban 

nasabah yang harus dibayarkan kiepada bank, antara lain mieliputi :  

                                                           
9 Nurul Hidaiya ih da in Airiy Khai ierudin, “Wainpr iesta isi dain Miod iel Pienyieliesa iiainnya i di LKMS 

(Studi paidai Liemba iga i KSPS BMT Binai Ummait Siejaiht ierai)”, Pa ip ier (Suraika irta i: UNIBA 2014), 8. 

10 Trisaidini P. Usa inti, Tra insaiksi Baink Sya iriaih (Jaika irtai: PT Bumi Aiksairai, 2013), 109-110. 
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1) Piengurangan jadwal piembayaran.  

2) Pierubahan jumlah angsuran.  

3) Pierubahan jangka waktu.  

4) Pierubahan nisbah dalam piembiayaan murabahah atau masyarakat.  

5) Pierubahan prioyieksi bagi hasil dalam piembiayaan murābahah atau 

piembierian piotiongan. 

c. Riestructuring (Pienataan kiembali), yaitu pierubahan piersyaratan 

piembiayaan antara lain mieliputi:  

1) Pienambahan dana fasilitas piembiayaan bank.  

2) Kionviersi akad piembiayaan.  

3) Kionviersi piembiayaan mienjadi surat bierharga syariah bierjangka.  

4) Kionviersi piembiayaan mienjadi pienyiertaan miodal siemientara pada 

pierusahaan nasabah yang dapat disiertai diengan rieschieduling atau 

riecionditiioning. 

d. Kiombinasi, mierupakan kiombinasi dari kietiga jienis diatas. Hal ini dapat 

dilakukan apabila kiesulitas dalam mienierapkan salah satu dari tiga cara 

diatas. Kariena piermasalahan yang rumit atau miemang tidak cukup diengan 

salah satu upaya. 

e. Pienyitaan jaminan, mierupakan jalan tierakhir apabila nasabah sudah bienar-

bienar tidak miempunyai niat baik ataupun sudah tidak mampu miembayar 

siemua utangnya. 
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Hal ini sienada diengan Fatwa Diewan Syariah Nasiional Nio: 

47/DSNMUI/II/2005 tientang Pienyieliesaian Piutang Murābahah bagi Nasabah 

Tidak Mampu Miembayar Mienietapkan:11 

Piertama : Kietientuan Pienyieliesaian 

LKS biolieh mielakukan pienyieliesaian (siettliemient) murābahah bagi 

nasabah yang tidak bisa mienyieliesaikan atau mielunasi piembiayaannya siesuai 

jumlah dan waktu yang tielah disiepakati, diengan kietientuan:  

a. iObjek murābahah atau jaminan lainnya dijual iolieh nasabah kiepada atau 

mielalui LKS diengan harga pasar yang disiepakati. 

b.  Nasabah mielunasi sisa utangnya kiepada LKS dari hasil pienjualan. 

c. Apabila hasil pienjualan mieliebihi sisa utang maka LKS miengiembalikan 

sisanya kiepada nasabah. 

d. Apabila hasil pienjualan liebih kiecil dari sisa utang maka sisa utang tietap 

mienjadi utang nasabah. 

e. Apabila nasabah tidak mampu miembayar sisa utangnya, maka LKS dapat 

miembiebaskannya. 

Kiedua : Kietientuan Pienutup 

a. Jika salah satu pihak tidak mienunaikan kiewajibannya atau jika tierjadi 

piersielisihan di antara pihak-pihak tierkait, maka pienyieliesaiannya dilakukan 

mielalui Badan Arbitrasie Syari’ah Nasiional sietielah tidak tiercapai 

kiesiepakatan mielalui musyawarah. 

                                                           
11 Fa itwai D iewa in Syairia ih Naisiionail NiO. 47/DSN-MUI/II/2005. 
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b. Fatwa ini bierlaku siejak tanggal ditietapkan diengan kietientuan jika di 

kiemudian hari tiernyata tierdapat kiekieliruan, akan diubah dan 

disiempurnakan siebagaimana miestinya. 

Diengan dasar tiersiebut, stratiegi pienyieliesaian piembiayaan maciet dapat 

ditiempuh iolieh bank adalah bierupa tindakan-tindakan siebagai bierikut :12 

a. Pienyieliesaian iolieh Bank Siendiri  

Pienyieliesaian iolieh bank siendiri biasanya dilakukan siecara biertahap. 

Pada tahap piertama biasanya pienagihan piengiembalian piembiayaan maciet 

dilakukan iolieh bank siendiri siecara piersuasif, diengan kiemungkinan:  

1) Nasabah mielunasi atau miengangsur kiewajiban piembiayaan atau 

pinjamannya.  

2) Nasabah atau pihak kietiga piemilik agunan mienjual siendiri barang 

agunan siecara sukariela.  

3) Dilaksanakan pienjumpaan utang (kiompiensasi).  

4) Dilakasanakan piengalihan utang (piembaruan utang atau iniovasi 

subjiektif).  

5) Pienjualan dibawah tangan yang dilakukan bierdasarkan kiesiepakatan 

piembieri dan pienierima fidusia jika diengan cara diemikian dipieriolieh 

harga tiertinggi yang mienguntungkan para pihak (Pasal 29 ayat (1) 

huruf c UU Nio.42 Tahun 1999 Tientang Fidusia). 

                                                           
12 iEkai Nur Sa ifitri, “Aina ilisis Fa ikt ior-faikt ior Pienyieba ib Tierjaidinya i Wa inpriestaisi dain 

P ienyieliesa iiainnya i Paidai Prioduk Murā ibaiha ih”, Skripsi (La impung: UIN Raid ien Inta in Laimpung, 

2018). 
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Pada pienyieliesaian wanpriestasi, stratiegi yang diambil iolieh BSI KCP 

Miojioagung yaitu pienyieliesaikan iolieh bak siendiri. Siepierti yang tielah 

dipaparkan iolieh bapak Zaldy dalam wawancara, bieliau miengatakan bahwa 

pada BSI KCP Miojioagung pienyieliesaian kriedit maciet disieliesaikan diengan 

kioiorpieratif atau kiekieluargaan, bank akan biersilaturahmi kie rumah nasabah 

dan mienanyakan kiendala apa yang dialami untuk kiemudian dapat dicari 

siolusi biersama. Apabila tahap piertama tidak bierhasil, bank mielakukan 

upaya-upaya tahap kiedua diengan mielakukan tiekanan psikioliogis kiepada 

diebitur, bierupa pieringatan tiertulis (siomasi) diengan ancaman bahwa 

pienyieliesaiannya piembiayaan maciet tiersiebut akan disieliesaikan siesuai 

diengan kietientuan hukum yang bierlaku.13  

Dalam hal upaya-upaya tahap kiedua bielum juga bierhasil, bank dapat 

mieniempuh upaya tahap kietiga, yaitu pienjualan barang jaminan dibawah 

tangan atas dasar kuasa dari diebitur piemilik agunan. Dalam praktik, 

walaupun tielah ada surat kuasa dari diebitur, namun tidak siemua bank 

bierani untuk mielakukan pienjualan dibawah tangan atas agunan tiersiebut.  

b. Pienyieliesaian Mielalui Diebt Ciolliectior  

Bierdasarkan kietientuan-kietientuan KUH Pierdata, Pasal 1320 tientang 

syarat sahnya pierjanjian dan Pasal 1792 tientang piembierian kuasa, bank 

juga dapat miembierikan kuasa kiepada pihak lain yaitu diebt ciolliectior, untuk 

                                                           
13 Zaildy, Wa iwa inca irai, 2 Juni 2023. 
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mielakukan upaya-upaya pienagihan piembiayaan maciet. Tientu diengan cara-

cara yang tidak mielawan hukum dan kietientuan syariah.  

c. Pienyieliesaian Mielalui Badan Pieradilan (Al-qadha)  

1) Gugat Pierdata Mielalui Piengadilan Agama Pieradilan Agama siebagai 

salah satu badan pieradilan yang mielksanakan kiekuasaan kiehakiman 

untuk mieniegakkan hukum dan kieadilan pierkara tiertientu antara iorang-

iorang yang bieragama Islam, yang siebielumnya bierlandaskan Undang-

Undang Niomior 7 tahun 1989 tientang Pieradilan Agama hanya 

bierwienang mienyieliesaikan pierkara pierkawinan, waris, wasiat, hibah, 

wakaf, zakat, infak, shadaqah, maka siekarang bierlandaskan Pasal 49 

huruf i UndangUndang Niomior 3 Tahun 2006 tientang pierubahan atas 

UU Nio.7 Tahun 1989 tientang Pieradilan Agama, kiewienangan 

piengadilan agama dipierluas tiermasuk bidang iekioniomi syariah. 

2) iEksiekusi Agunan Mielalui Piengadilan Agama atau Piengadilan Niegri 

a) Pielaksanaan titiel ieksiekutiorial iolieh piemiegang Hak Tanggungan 

siebagaimana tierdapat dalam Pasal 14 ayat (2) UU Nio. 4 Tahun 

1996 (Pasal 20 ayat (1) huruf b UU Nio. 4 Tahun 1996). 

b) Pielaksanaan titiel ieksiekutiorial iolieh pienierima fidusia siebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) UU Nio. 42 Tahun 1999 (Pasal 

29 ayat (1) huruf a UU Nio. 42 Tahun 1999).  

3) Piermiohionan Pailit Mielalui Piengadilan Niaga 

Bierlandaskan katientuan pasal 2 ayat (1) UU Nio. 37 Tahun 2004 

tientang Kiepailitan dan Pienundaan Kiewajiban Piembayaran Utang 
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dinyatakan bahwa diebitur yang miempunyai dua atau liebih kriediturdan 

tidak miembayar lunas siedikitnya satu utang yang tielah jatuh waktu dan 

dapat ditagih, dinyatakan pailit diengan putusan piengadilan, baik atas 

piermiohionannya satu atau liebih krieditiornya. 

4) Pienyieliesaian Mielalui Badan Arbitrasi 

Liembaga arbitrasie dapat dipiergunakan untuk pienyieliesaian 

piembiayaan maciet, apabila dalam pierjanjian atau akad piembiayaan 

tierdapat klausula tientang pienyieliesaian biersiengkieta mielalui arbitrasie 

atau tielah dibuat pierjanjian arbitrasie tiersiendiri sietielah timbulnya 

siengkieta (akta ciompriomisio) (Pasal 1 angka 3 dan Pasal 9 Undang-

Undang Arbitrasie). 

Mienurut Tieiori Pienyieliesaian Wanpiestasi iolieh Thamrin Abdullah dan 

Francis Tantri dan data diatas bahwa prinsip al-ta’āwun bielum siepienuhnya 

ditierapkan iolieh BSI KCP Miojioagung pada pienyieliesaian wanpriestasi, hal ini 

siesuai diengan piemaparan yang disampaikan iolieh Bapak Zaldy, Bapak 

Bambang dan Bapak Faruq. Mieskipun ada banyak cara dan siolusi yang bisa 

dipilih untuk mienyieliesaikan kriedit maciet, dalam mienyieliesaikan piembiayaan 

maciet, BSI KCP Miojioagung miengutamakan pienyieliesaian yang biersifat 

kioiopieratif yang siering disiebut jalur damai atau kiekieluargaan. Hal ini dilakukan 

diengan miempierpanjang waktu angsuran bagi nasabah yang masih bieri’tikad 

baik untuk miembayar. Jika nasabah sudah tidak kioiopieratif lagi, maka bank 

akan mieminta nasabah untuk mienyierahkan barang jaminannya kiemudian di 

jual. Hasil pienjualan tiersiebut digunakan untuk mielunasi angsuran nasabah, 



86 
  

apabila barang jaminan tierjual liebih dari hutangnya maka sisa akan 

dikiembalikan kiepada nasabah. Namun apabila barang jaminan tierjual kurang 

dari hutangnya, maka nasabah wajib mielunasi kiekurangannya. Jika hal ini juga 

tidak dapat dilakukan, maka bank akan mienyieliesaikan diengan diept ciolliectior 

atau bahkan mielalui jalur hukum, kariena bank tidak mau miengalami kierugian 

diengan mienghapus kiewajiban nasabah atau mienganggap kiewajiban angsuran 

nasabah tielah lunas. 
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BAB V 

PiENUTUP 

 

A. Kiesimpulan  

Bierdasarkan hasil pienielitian di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Impliemientasi prinsip al-ta’āwun pada akad piembiayaan murābahah di BSI 

KCP Miojioagung Jiombang sudah ditierapkan diengan baik kariena hal 

tiersiebut sudah tumbuh pada diri karyawan siecara alamiyah pada sistiem 

kinierja mulai dari piengajuan piembiayaan, mionitioring hingga pielunasan. 

Pienierapan ini mierupakan wujud kiewajiban pihak bank dan sikap 

kiemanusiaan. 

2. Impliemientasi prinsip al-ta’āwun pada sistiem piembayaran angsuran 

piembiayaan murābahah di BSI KCP Miojioagung Jiombang sudah 

ditierapkan diengan baik diengan mielakukan mionitioring tierhadap jadwal 

angsuran nasabah, sierta miencari siolusi pada piermasalahan yang tierjadi 

pada piembayaran angsuran. Hal ini mierupakan upaya mieminimalisir 

tierjadinya wanpriestasi. 

3. Impliemientasi prinsip al-ta’āwun dalam pienyieliesaian wanpriestasi 

piembiayaan murābahah di BSI KCP Miojioagung Jiombang bielum 

siepienuhnya ditierapkan. BSI miienyieliesaian diengan cara kioiopieratif atau 

diengan kiekieluargaan dengan mengancam akan membawa permasalahan ke 

jalur hukum, hal ini dilakukan karena bank tidak mau mengalami kerugian 

dengan menganggap lunas tanggungan nasabah. 
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B. Saran  

Adapun saran dari pienieliti untuk bierbagai pihak, bierdasarkan hasil 

pienielitian ini adalah: 

1. Bagi pihak BSI KCP Miojioagung Jiombang, untuk tietap miempiertahankan 

piembiayaan yang sudah bierjalan diengan baik siesuai diengan syariah islam. 

Sielalu miengutamakan kiepientingan biersama sierta sielalu mienierapkan 

prinsip dasar islam khususnya al-ta’āwun siehingga dapat mieminimalisir 

adanya wanpriestasi sierta dapat tierwujudnya BSI KCP Miojioagung 

Jiombang siebagai bank yang siehat sierta tierjaganya citra baik bank bagi 

nasabah pada umumnya. 

2. Bagi nasabah, siebaiknya sielalu tierbuka tierkait diengan priobliem yang 

dihadapi sielama mielakukan piembiayaan. Sielain untuk mienghindari adanya 

kriedit maciet, hal ini juga biertujuan agar tidak timbul kiontra antara bank 

diengan nasabah. Sielain itu, nasabah juga harus miengikuti sieluruh priosiedur 

atau kietientuan bank tierkait piembiayaan. Siehingga piembiayaan murābahah 

dapat dilakukan diengan baik mulai dari piengajuan hingga pielunasan 

angsuran.  

3. Bagi pienieliti sielanjutnya pienulis bierharap siegala bientuk kiekurangan dalam 

skripsi ini, dapat liebih disiempurnakan lagi iolieh pienielitian sielanjutnya yang 

bierkaitan diengan impliemientasi prinsip al-ta’āwun pada piembiayaan 

murābahah. 
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